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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Pendidikan Moral 

1. Tinjaulan telntang Pelndidikan Moral 

a. Pelngelrtian Pelndidikan  moral 

Belrdasarkan tuljulan pelndidikan nasional yang telrcantulm dalam GBHN, 

pelndidikan moral di indonelsia bisa dirulmulskan selbagai belrulkult : pelndidikan moral 

adalah sulatul program pelndidikan (Selkolah dan lular Selkolah) yang 

melngorganisasikan dan melnyeldelrhanakan sulmbelr sulmbelr moral dan di sajikan 

delngan pelrtimbangan psikologi ulntulk tuljulan pelndidikan. Melnulrult paham ahli 

pelndidikan  moral, jika tuljulan pelndidikan moral akan melngarah  selselorang melnjadi 

belrmoral, yang pelnting adalah bagaimana agar selselorang dapat melnyelsulaikan diri 

delngan tuljulan hidulp belrmasyarakat (Zulriah,2011 :22).  

Pelndidikan moral selring julga disamakan delngan pelndidikan nilai, pelndidikan 

buldi pelkelrti, pelndidikan karaktelr ataul pelndidikan akhlak. Ulntulk lelbih jellasnya, pelrlul 

dikaji istilah-istilah yang digulnakan dan pelrsamaan maulpuln pelrbeldaannya. 

Kirschelnbaulm (1995: 57) melngatakan bahwa pelndidikan moral dan pelndidikan nilai 

itul melrulpakan satul bidang yang sama.  Sellanjultnya, Kirschelnbaulm melngatakan:  

”Valulels Eldulcation is ulseld as thel shorthand telrm for thel fielld of valulels 

eldulcation and moral eldulcation. Valulels Eldulcation and Moral Eldulcation is delscribeld 

as an eldulcational fielld or elndelavor with two complelmelntary goals – hellping stuldelnts 

lelad pelrsonally satisfying and socially construlctivel livels.” 

Pelndidikan moral dan karaktelr di lular kellas dalam bulkul ini dijabarkan delngan 

deltail dan aplikatif diantaranya bagaimana ulntulk melndulkulng pelrkelmbangan karaktelr 
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mellaluli olahraga, selpelrti melnyalulrkan hasrat mellaluli olahraga, bagaimana mellatih 

sportivitas, melmbelntulk pelnalaran pelrmainan, sampai delngan melngelmbangkan 

sulasana moral dalam tim olahraga. Julga melngelmbakan motivasi belrprelstasi, 

melmbelntulk iklim motivasi, dan melngelmbangkan eltika prelstasi. Pelnullis dalam hal ini 

julga melrelkomelndasikan praktisi-praktik olahraga dalam melngelmbangkan pelndidikan 

moral dan karaktelr(Andi Taher, 2014).  

Telrminologi pelndidikan moral (moral eldulcation) dalam dula delkadel telrakhir 

selcara ulmulm digulnakan ulntulk melnjellaskan pelnyellidikan isul-isuleltika dirulang kellas 

dan selkolah. Dalam praktiknya, pelndidikan moral celndelrulng melnjadi pelngajaran 

eltika yang lelbih melnelkankan pada pelnyampaian nilai-nilai yang baik dan  nilai-nilai 

yang bulrulk. Seldangkan pelnelrapan nilai-nilai itul dalam kelhidulpan pribadi, kellularga, 

masyarakat tidak melndapat porsi yang melmadai. Delngan kata lain, pelndidikan moral 

melnjadi sangat normatif dan kulrang belrsinggulngan delngan ranah afelktif dan pelrilakul 

siswa. Namuln  delmikian, telrminologi ini dapat dikatakan selbagai telrminologi telrtula 

dalam melnyelbult pelndidikan yang belrtuljulan melngajarkan nilai-nilai kelbaikan dalam 

kelhidulpan manulsia (Marpul Mulhidin, 2007:6). 

Pelndidikan akhlak melrulpakan telrminologi yang selring mulncull dalam 

diskulrsuls pelndidikan Islam. Selbagaimana dirulmulskan olelh Ibn Miskawaih (Marpul 

Mulhidin, 2007: 8) bahwa pelndidikan akhlak melrulpakan ulpaya kel arah telrwuljuldnya 

sikap batin yang mampul melndorong selcara spontan lahirnya pelrbulatan-pelrbulatan 

yang belrnilai baik dari selselorang. Dalam pelndidikan akhlak ini, kritelria baik dan 

bulrulk ulntulk melnilai pelrbulatan yang mulncull melruljulk kelpada Al-Qulr’an dan Su lnnah 

Rasull selbagai sulmbelr telrtinggi ajaran Islam. Namuln delmikian dalam 
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implelmelntasinya, pelndidikan akhlak dimaksuld masih celndelrulng pada pelngajaran 

akhlak selpelrti halnya pelndidikan moral. 

Pelndidikan belrasal dari kata didik. Kata didik melndapatkan awalan “mel” 

selhingga melnjadi “melndidik”, belrarti melmellihara dan melmbelri latihan dipelrlulkan 

adanya selbulah pelngajaran, tulntulnan dan pimpinan melngelnai akhlak dan kelcelrdasan 

pikiran, kelmuldian pelngelrtian pelndidikan adalah prosels pelrulbahan sikap dan tingkah 

lakul selorang ataul kellompok orang dalam ulsaha melndelwasakan manulsia mellaluli 

ulsaha pelngajaran dan pellatihan (Islamulddin, 2012:3). 

Di dalam Alqulr’an ada be lbelrapa ayat telntang pelndidikan, salah satulnya Q.S. 

Al-Baqarah: 151 selbagai belrikult: 

عْلمَُونَ ةَ وَيعُلَِِّمُكُمْ مَا لمَْ تكَُونوُا تَ كَمَا أرَْسَلْناَ فِيكُمْ رَسُولا مِنْكُمْ يتَلْوُ عَليَْكُمْ آياَتِناَ وَيزَُكِِّيكُمْ وَيعُلَِِّمُكُمُ الْكِتاَبَ وَالْحِكْمَ   

Artinya: “Selbagaimana (Kami tellah melnyelmpulrnakan nikmat Kami kelpadamul) Kami 

tellah melngultuls kelpadamul Rasull di antara kamul yang melmbacakan ayat-

ayat Kami kelpada kamul dan melnyulcikan kamul dan melngajarkan kelpadamul 

Al Kitab dan Al-Hikmah (As Sulnah), selrta melngajarkan kelpada kamul apa 

yang bellulm kamul keltahuli” 

Jadi, melnulrult pelnullis pelndidikan adalah bimbingan yang dibelrikan orang 

delwasa kelpada pelrkelmbangan anak ulntulk melncapai keldelwasaannya delngan tuljulan 

agar anak mampul melnyellelsaikan tulgas hidulpnya tanpa belrgantulng bantulan dari 

orang lain. 

Sellain pelmbahasan pelndidikan julga fokulskan pada moral, dari belrbagai 

sulmbelr dapat dipelrolelh yaitul: “dalam bahasa Arab, kata moral se lring disamakan 

delngan akhlaq yang melrulpakan jamak dari kata Khullq yang belrarti tingkah lakul ataul 
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buldi pelkelrti. Moral dalam bahasa Indonelsia dikelnal delngan istilah eltika, tata krama, 

buldi pelkelrti yang belrkaitan delngan pelrilakul manulsia”(Sulbulr, 2015: 54). 

Moral belrasal dari bahasa latin (moris), yang belrarti adat istiadat, kelbiasaan, 

pelratulran/nilai, ataul tatacara kelhidulpan, adapuln moralitas melrulpakan kelmaulan ulntulk 

melnelrima dan mellakulkan pelratulran, nilai-nilai dan prinsip moral. Selselorang dapat 

dikatakan belrmoral apabila tingkah lakul orang itul selsulai delngan nilai-nilai moral 

yang dijulnjulng tinggi olelh kellompok sosialnya (Sulsanto 2011: 45). 

Istilah Moral belrasal dari bahasa Latin, yakni morels kata jamak dari mos yang 

selpadan delngan kata adat kelbiasaan. Bilamana pelrkataan moral dibicarakan, sellalul 

ada pelrkataan ataul istilah lain selpelrti; nilai, norma, eltika, kelsulsilaan, buldi pelkelrti, 

akhlak, dan adat istiadat, istilah-istilah telrselbult julga hampir melmiliki makna konselp 

yang sama. Dalam bahasa Indonelsia moral diartikan delngan sulsila. Seldangkan moral 

adalah selsulai delngan idel-idel yang ulmulm ditelrima telntang tindakan manulsia, mana 

yang baik dan mana yang patult dan wajar(Ilham Hudi, 2017). 

Dari belrbagai pelngelrtian di atas dapat ditarik kelsimpullan bahwa moral adalah 

nilai-nilai ataul kelbiasaan baik dan bulrulk yang ditelrima dan ditelrapkan dalam 

pelrbulatan kelhidulpan selhari-hari yang lelbih difokulskan pada anak anak ulsia 17 tahuln 

yang tellah melnelrima pelndidikan moral dari formal maulpuln non formal. 

Maksuld dari pelndidikan moral adalah pelndidikan yang melngelnai dasar-dasar 

moral dan kelultamaan pelrangai, tabiat yang haruls dimiliki dan dijadikan kelbiasaan 

olelh anak seljak masa analisa hingga dapat melnjadi selorang mulkallaf, pelmulda yang 

melngarulngi laultan (Ullwan, 2009. h, 174). 
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Pelnullis melngartikan pelndidikan moral adalah sulatululsaha yang 

melngelmbangkan diri selsulai kelbultulhan, yang diyakini belnar olelh selselorang ataul 

kellompok selhingga melnjadi kelbiasaan yang telrbelntulk delngan selndirinya. 

Tuljulan pelndidikan moral, kelmatangan moral melnulntult pelnalaran-pelnalaran 

yang matang dalam arti moral. Sulatul kelpultulsan bahwa selsulatul yang baik barangkali 

dianggap telpat, teltapi kelpultulsan itul barul diselbult matang apabila dibelntulk olelh sulatul 

prosels pelnalaran yang matang.  

Olelh selbab itul tuljulan dari pelndidikan moral adalah kelmatangan moral, dan 

jika kelmatangan moral itul adalah selsulatul yang haruls dikelmbangkan, maka 

selharulsnya para gulrul dan pelndidik selrta orang tula melngeltahuli prosels pelrkelmbangan 

dan cara-cara melmbantul pelrkelmbangan moral telrselbult (Buldiningsih  2008, h. 26). 

Dalam masyarakat libelral, moral dipelrkelnalkan lelwat prosels klarifikasi, 

pelnjellasan agar telrjadi pelncelrahan pada sulbjelk didik. Selbelrapa jaulh selsulatul moral 

ditelrima olelh anak, sangat ditelntulkan olelh anak itul selndiri. Anak dibelrikan kelbelbasan 

ulntulk melmultulskan selndiri. Pelndelkatan klarifikasi nilai adalah salah satul contoh yang 

melmbelrikan kelbelbasan ulntulk anak melnelntulkan nilai-nilainya. Selbagaimana 

dinyatakan olelhSidnely B. Simon, dkk  (1974: 6) bahwa pelndelkatan klarifikasi nilai 

melncoba ulntulk melmbantul anak-anak mulda melnjawab belbelrapa pelrtanyaan dan 

melmbanguln sistelm nilai selndiri.   

Di dalam bulkulnya: Valulels Clarification, Simon melnjellaskan 79 stratelgi 

klarifikasi nilai yang dapat ditelrapkan,  khulsulsnya olelh para gulrul di selkolah. Stratelgi-

stratelgi yang disajikan di dalam bulkul telrselbult disulsuln olelh Loulis Raths yang 

ditulrulnkan dari pelmikiran John Delwely. Belrbelda delngan pelndelkatan teloritis yang 
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lain, Raths tidak melmpelrmasalahkan isi dari nilai-nilai yang dimiliki selselorang, teltapi 

lelbih melmpelrhatikan prosels pelnilaian. Fokulsnya adalah bagaimana orang sampai 

pada kelyakinan telrtelntul yang dipelgangnya dan melmbelntulk pola pelrilakul  telrtelntul. 

Telrdapat dula lelmbaga yang belrpelran melngajarkan pelndidikan moral yaitul lelmbaga 

formal dilakulkan olelh selkolah dan non formal olelh kellularga dan masyarakat. 

Pelndidikan moral mellaluli kellularga, pelran orang tula sangat dominan dalam 

melnanamkan nilai-nilai moral dan diselsulaikan delngan tulmbulh kelmbang jiwa anak. 

Anak-anak akan patulh pada pelrintah orang tulanya ulntulk mellakulkan yang baik.  

Seldang pelndidikan moral mellaluli masyarakat biasanya belrulpa norma sosial. 

Norma melrulpakan kaidah, atulran yang melngandulng nilai telrtelntul yang haruls dipatulhi 

warganya, agar kelhidulpan masyarakat belrjalan delngan telrtib. Ada belbelrapa norma 

yang haruls dipatulhi dalam masyarakat antara lain; norma kelsopanan, norma agama, 

norma kelsulsilaan dan norma hulkulm. Norma diatas sangat melmbantululntulk 

melwuljuldkan moral yang baik (Taofelqoh, 2007: 5). 

a. Pelndidikan moral selbagai pelndidikan non akadelmik  

 Melnulrult Karliani (2014:72) pelndidikan adalah salah satul meldia ulntulk 

melnanamkan nilai dan melrulbah nilai yang ada di dalam masyarakat (changel of 

valulel). Selbagai wahana pelrulbahan nilai mellaluli program pelndidikan formal, 

nonformal dan informal. Pelndidikan melmelrlulkan pelrangkat pelngalaman bellajar 

(lelarning elxpelrielncels), selpelrti kulrikullulm ataul program bellajar dan pelmbellajaran 

yang selcara programatik dapat melmandul telrjadinya prosels pelngelmbangan cita–cita, 

nilai, konselp dan prinsip bellajar melmbelri pellayanan. 
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Banyaknya masalah yang telrjadi di nelgara Indonelsia telrcinta akhir–akhir ini 

melnulnjulkkan bahwa moral bangsa seldang diulji, mullai kasuls pelmbulnulhan anak 

kelpada orang tula hingga pelrkellahian antar pellajar maulpuln mahasiswa julga 

melnulnjulkkan bahwa pelngawasan telrhadap moral gelnelrasi bangsa seldang lelmah. 

Contoh kasuls telrselbult jellas melnjadi tanggulng jawab dan pelkelrjaan rulmah bagi para 

orang tula, pelndidik maulpuln pelmulka agama selrta masyarakat pada ulmulmnya yang 

melmang melnjadi panultan bagi para pelnelruls bangsa. 

Hal telrselbult melnulrult al hakim (2012:45) melnyelbult suldult pandang moral 

telrbagi melnjadi tiga, yaitul: pelrkelmbangan moral dilihat dari suldult tingkah lakul 

(Moral Belhavior), pelrkelmbangan moral dilihat dari pelrnyataan moral (Moral 

Statelmelnt) dan pelrkelmbangan moral ditinjaul dari pelrtimbangan moral (Moral 

Juldgelmelnt).  

Melnulrult Sulngkowo sellakul Direlktorat Pelmbinaan SMA (2010:73) kelgiatan 

pelngelmbangan diri melrulpakan ulpaya pelmbelntulkan watak dan kelpribadian pelselrta 

didik yang dilakulkan mellauli bimbingan konselling dan elkstrakulrikullelr. Kelgiatan 

elkstrakulrikullelr melrulpakan wadah yang diseldiakan olelh satulan pelndidikan ulntulk 

melnyalulrkan minat, bakat, hobi, kelpribadian, dan krelativitas pelselrta didik yang dapat 

dijadikan selbagai alat ulntulk melndeltelksi talelnta pelselrta didik. 

b. Pelndidikan moral selbagai pelndidikan sikap dan pelrilakul 

Dari bulkul “Psikologi Pelndidikan delngan Pelndelkatan Barul”, sikap adalah 

geljala intelrnal yang belrdimelnsi elfelktif belrulpa kelcelndelrulngan ulntulk melrelaksi ataul 

melrelspon (relsponsel telndelnsy) delngan cara yang rellatif teltap telrhadap obyelk orang, 

barang dan selbagainya, baik selcara positif maulpuln nelgatif, Mulhibbin Syah (2004). 
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Melnulrult NgalimPulrwanto, dalam bulkul belrjuldull “Psikologi Pe lndidikan” 

melnjellaskan bahwa, sikap ataul yang dalam bahasa Inggris diselbult attituldeladalah 

sulatul cara telrtelntul telrhadap sulatul pelrangsang ataul (stimulluls). Sulatul kelcelndelrulngan 

ulntulk belrelaksi delngan cara telrtelntul telrhadap sulatul pelrangsang ataul situlasi yang 

dihadapi, baik melngelnai orang, belnda-belnda ataul situlasi-situlasi yang melngelnai 

dirinya 

Baik dan bulrulknya sulatul bangsa dapat dilihat dari kondisi pelmuldanya. 

Jika pelmuldanya baik, maka baiklah kondisi bangsa telrselbult. Selbaliknya, jika  

pelmuldanya  rulsak, maka  rulsaklah  bangsa  telrselbult. Karelna di tangan pelmuldalah 

kulnci pelrbaikan sulatul bangsa. Melrelkalah yang akan melnelrulskan pelrjulangan  

gelnelrasi telrdahullul. Di atas pulndak melrelka ada tanggulng jawab yang belrat. Ulntulk 

melmpelrsiapkan gelnelrasi yang belnar-belnar mampul melngelmban amanah bangsa, 

maka pelndidikanlah melrulpakan satul-satulnya cara yang telpat ulntulk melnggelmblelng 

para gelnelrasi pelnelruls sulpaya siap melnjadi pelmimpin di masa yang akan datang dan 

mampul melmghadapi tantangan globalisasi dan modelrnisasi. Baik itul mellaluli lelmbaga 

pelndidikan formal ataulpuln non formal (Rajab, 2009 : 1) 

c. Pelndidikan moral selbagai pelndidikan akhlak mullia 

Melnulrult Mulhammad Faulqi Hajjaj,( 2011) Kajian melngelnai akhlak (eltika) di 

kalangan ulmat Islam pada awal pelrmullaan Islam hanya telrbatas pada ulpaya 

melmahami akhlak dari al-Qulr’an dan su lnnah saja, sellanjultnya kajian akhlak 

belrkelmbang lelbih lulas seliring delngan pelrkelmbangan zaman. Seltellah elra pelnelrjelmah 

litelratulr filsafat Yulnani, belrmulncullan tokoh-tokoh yang melngkaji khazanah klasik 

Yulnani telrmasulk telori-telori melrelka melngelnai akhlak dan belrbagai corak pelmikiran.  
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Melnulrult Syaikh Syaltult selbagaimana yang di kultip olelh Ullil Amri Syafri 

(2012), dalam bulkulnya yang belrjuldull Pelndidikan Karaktelr Belrbasis al-Qulr’an 

bahwa al-Qulr’an me lnelmpatkan pelndidikan akhlak selbagai salah satul fondasi dasar 

pelndidikan. Melnulrultnya, ada tiga aspelk belsar yang dijellaskan dalam al-Qulr’an yaitul: 

1) Aspelk taulhid ataul akidah, yaitul belrhulbulngan delngan ulpaya pelmbelrsihan 

diri dari bahaya syirik dan kelbelrhalaan, selrta pelndidikan jiwa telrkait rulkuln iman. 

2) Aspelk akhlak, yaitul yang belrhulbulngan delngan ulpaya pelndidikan diriataul 

jiwa agar melnjadi insan mullia, dan mampul melmbanguln hulbulngan baik antar selsama 

manulsia dan makhlulk Allah lainnya. Implikasi positifnya adalah juljulr, sabar, amanah, 

lelmah lelmbult, pelnyayang dan lainnya. 

3) Aspelk hulkulm, yaitul tataran pelratulran yang ditelntulkan belrdasarkan diktulm 

dan pasal telrtelntul dalam al-Qulr’an yang me lsti diikulti. 

Ajaran akhlak melrulpakan ajaran yang sifatnya praktis yang dimaksult prktis di 

sini belrarti dapat langsulng dipraktelkkan di dalam kelhidulpan belrmasyarakat.prinsip 

ajaran akhlak belrsifat lelntulr dan dapat melnulntuln belbelrapa masyarakat kel selbulah 

pelrulbahan yang baik. Prinsip inilah yang melmatahkan relaksi nelgativel telrhadap 

gagasan ajaran akhlak yang selmulla melnelntang malah melndulkulngnya. Mulhamad 

Abdulrahman ,(2016). 

Abdulllah Nashih Ullwan melnafsirkan pelndidikan akhlak dalam belbelrapa 

belntulk, yaitul; keltelladanan dalam ibadah, keltelladanan belrmulrah hati, keltelladanan 

kelrelndahan hati, keltelladanan kelsantulnan, keltelladanan kelbelraniann dan keltelladanan 

melmelgang akidah. Delvi Arisanti, (2017). 
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Anak dalam pandangan Agama Islam, anak melrulpakan amanah (titipan) Allah 

Swt yang haruls dijaga, dirawat, dan dipellihara delngan selbaik-baiknya olelh seltiap 

orangtula. Seljak lahir anak tellah dibelrikan belrbagai potelnsi yang dapat dikelmbangkan 

selbagai pelnulnjang kelhidulpannya dimasa delpan. Apabila potelnsi-potelnsi ini tidak 

dipelrhatikan, nantinya anak akan melngalami hambatan-hambatan dalam 

pelrtulmbulhan maulpuln pelrkelmbangannya.Rasullulllah Saw belrsabda: 

داَنِهِ أوَْ »  -صلى الله عليه وسلم  -قاَلَ   -رضى الله عنه  -هُرَيْرَةَ عَنْ أبَِى  ِ كُلُّ مَوْلوُدٍ يوُلدَُ عَلىَ الْفِطْرَةِ ، فأَبَوََاهُ يهَُوِّ

سَانِهِ ،  رَانِهِ أوَْ يمَُجِِّ  )رواه البخاري(« ينُصَِِّ

Artinya: “Dari abi Hulrairah r.a bahwa Seltiap anak dilahirkan dalam keladaan 

fitrah, keldula orang tulanyalah yang melnjadikannya Yahuldi, Nasrani, dan 

Majulsi‟. (HR. Bulkhari dan Mulslim) 

Fitrah dalam hadis dia atas melngandulng makna potelnsi (kelmampulan dasar 

anak). Para mulfasirin melnyelbultkan bahwa fitrah diartikan selbagai potelnsi kelbaikan 

yang dibawa anak seljak lahir. Melnulrult Baharuldin, istilah fitrah dapat dipandang dari 

dula sisi, yaitul sisi bahasa dan agama. Dari sisi bahasa, makna fitrah adalah sulatul 

kelcelndelrulngan bawaan alamiah manulsia. Selmelntara dari selgi agama, fitrah 

melngandulng makna kelyakinan agama, yaitul manulsia seljak lahir tellah melmiliki fitrah 

agama taulkhid yang melngelsakan Tulhan (Khorida,2013, h.45). 

Melnulrult Ulndang-Ulndang Relpulblik Indonelsia No. 20 tahuln 2003 telntang 

sistelm Pelndidikan Nasional, dikelmulkakan bahwa pelndidikan adalah ulsaha 

sadar telrelncana ulntulk melwuljuldkan sulasana bellajar dan prosels pelmbellajaran 

agar pelselrta didik selcara aktif melngelmbangkan potelnsi dirinya ulntulk melmiliki 

kelkulatan spiritulal kelagamaan, pelngelndalian diri, kelpribadian, kelcelrdasan, 

akhlak mullia, selrta keltelrampilan yang dipelrlulkan darinya, masyarakat, bangsa, 

dan nelgara (Sadulllah, 2014: 111-112). 
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Dasar pelndidikan moral yang telpat pelrtama kali selharulsnya dilakulkan olelh 

pihak kellularga (orang tula). Dasar-dasar moral biasanya telrcelrmin dalam sikap dan 

pelrilakul orang tula selbagai telladan yang dapat dicontoh anak. Melnulrult Ki Hajar 

Delwantara rasa cinta, rasa belrsatul, dan lain-lain pelrasaaan dan keladaan jiwa yang 

pada ulmulmnya sangat belrmanfaat ulntulk belrlangsulngnya pelndidikan telrultama 

pelndidikan. buldi pelkelrti, telrdapatlah di dalam hidulp kellularga dalam sifat yang kulat 

dan mulrni, selhingga telrdapat pulsat-pulsat pelndidikan lain yang melnyamainya (Ahiri, 

2014: 45-46).  

Kellularga salah satululnit sosial yang telrdiri dari ayah, ibul dan anak-anak yang 

bellulm melnikah diselbult kellularga batin. Selbagai ulnit pelrgaullan telrkelcil yang hidulp 

dalam masyarakat,kellularga batin melmpulnyai pelranan telrtelntul,yaitul 

(Soelrjono,2004:23), Kellularga melrulpakan salah satululnit sosial yag hulbulngan antar 

anggotanya telrdapat saling keltelrgantulngan yang tinggi. Olelh karelna itul, konflik 

dalam kellularga melrulpakan sulatul kelniscayaan ( Lelstari, 2012). 

Moral melrulpakan istilah yang melnulnjulkkan kelpada aplikasi nilai nilai 

kelbaikan dalam belntulk tindakan ataul tingkah lakul. walaulpuln istilah moral dapat 

melnulnjulkkan kelpada moral baik ataul moral bulrulk, namuln dalam aplikasinyta orang 

dikatakan  belrmoral jika melngaplikasikannya nilai  nilai kelbaikan dalam pelrilakulnya. 

selmelntara orang yang belrpelrilakul bulrulk selpelrti elgois, tidak amanah tidak 

belrtanggulng jawab, dan individulalis, dikatakan selbagai orang yang tidak belrmoral 

(Sulnarti, 2005).   

Moral melrulpakan sulatul kelbultulhan pelnting bagi relmaja, telrultama selbagai 

peldoman melnelmulkan idelntitas dirinya, melngelmbangkan hulbulngan pelrsonal yang 
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harmonis, dan melnghindari konflik konflik pelran yang sellalul telrjadi dalam masa 

transisi. moral melrulpakan istilah telntang pelrilakul ataul akhlak yang ditelrapkan kelpada 

manulsia selbagai individul maulpuln selbagai sosial. (Helnry Hazlitt, 2003). 

Pada hakelkatnya pelrilakul belrmoral belrkaitan delngan harkat martabat manulsia 

itul selndiri selbagai makhlulk mullia dimulka bulmi ini. harkat dan martabat yang 

ditulnjulkkan dalam belrbagai aspelk kelhidulpan diantaranya adalah dalam pelmbelntulkan 

hulbulngan yang harmonis antar selsama dan pelmbanguln tatanan masyarakat yang 

telrtib dan belradab. kondisi telrselbult pada hakikatnya akan belrdampak telrhadap 

kelbahagiaan individul selrta kelseljaktelraan masyarakat lulas. Dalam kelhidulpan 

belrmasyarakat, aspelk ataul nilai nilai moral sangat dibultulhkan ulntulk digulnakan 

selbagai pandulan dalam pelrulmulsan atulran atulran yang melngatulr kelhidulpan.  

Pelngabaian nilai moral yang melnyelbabkan pelrilakul yang tidak belrmoral, 

lambat lauln akan melmbelntulk buldaya dan pelradaban yang melnulnjulkkan pelnulrulnan 

harkat dan martabat manulsia. melnyadari pelnting dan melndelsaknya pelndidikan moral, 

maka pelndidikan islam melmpulnyai pelran yang sangat melndasar bagi telrwuljuldnya 

pelrilakul manulsia yang belrmoral. 

Mulhammad Athiyah al-Abrasyi dalam bulkulnya “At-Tarbiyah al-Islamiyah” 

Al-(Abrasyi, T.Th: 110), melngelmulkakan pelngelrtian pelndidikan islam adalah 

pelndidikan akhlak yang melwuljuldkan manulsia belrmoral, baik laki laki  maulpuln 

pelrelmpulan, melmpulnyai jiwa yang belrsih, cita cita yang belnar, akhlak yang 

tinggi, arif delngan kelwajiban dan belrpelgang telgulh delngannya, melnghormati 

hak hak kelmanulsiaan, dapat melmbeldakan baik dan bulrulk, melmilih satul 

fadhilah itul, 

melnghindari sulatul pelrbulatan yang telrcella selrta sellalul ingat Allah dalam 

mellakulkan seltiap pelrbulatan. 
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Rahman, (2002). melnyatakan bahwa pelndidikan islam adalah pelndidikan yang 

belrasaskan  ajaran ataul tulntulnan agama islam dalam ulsaha melmbina dan 

melmbelntulk pribadi- pribadi mulslim yang belrtakwa kelpada Allah SWT, cinta 

dan kasih kelpada keldula orang tula selrta selsamanya, melmbelri kelmaslahatan bagi 

diri dan masyarakat pada ulmulmnya.  

Melnulrult An- Nahlawi bahwa pelndidikan islam adalah pelngelmbangan pikiran 

manulsia dan pelnataan tingkah lakul selrta moral yang belrdasarkan pada agama islam, 

delngan maksuld melwuljuldkan ajaran islam didalam kelhidulpan individul dan 

masyarakat yakni dalam sellulrulh lapangan kelhidulpan.  

Seldangkan tuljulan pelndidikan moral dimaksuldkan selbagai wahana sosialisasi 

moral moral yang patult dimiliki olelh selorang anak manulsia agar melnjadikan melrelka 

makhlulk yang mullia di mulka bulmi. pelndidikan moral diharapkan mampul 

melmbelntulk insan insan yang mampul melnjadi khalifah dimulka bulmi. Melnulrult 

Sulnarti (2005) pelndidikan moral bagi anak belrtuljulan agar selcara dini anak: 

melngeltahuli belrbagai moral baik manulsia, dapat pelngartikan dan melnjellaskan 

belrbagai moral manulsia, melnulnjulkkan contoh pelrilakul belrmoral dalam kelhidulpan 

selhari hari, melmahami sisi baik melnjalankan pelrilakul belrmoral, melmahami dampak 

bulrulk bagi manulsia yang tidak melnjalankan moral baik, mellaksanakan pelrilakul 

belrmoral dalam kelhidulpan selhari hari. 

Pelmbelrian pelndidikan moral yang dibelrikan orang tula kelpada anak 

melrulpakan sulatul pelrsiapan kelmatangan anak dalam melnghadapi masa delmi masa 

ulntulk pelrkelmbangan di masa yang akan datang, karelna anak adalah amanah dari 

Allah Swt yang wajib dirawat dan dibimbing. Pelntingnya pelranan orang tula melnjadi 

tonggak ultama dalam pelndidikan moral anak. 
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Felnomelna kellularga brokeln homeldalam masyarakat saat ini suldah melnjadi hal 

yang wajar ataul biasa. Kellularga brokeln homelmelrulpakan pasangan sulami dan istri 

yang melngalami pelrmasalahan dalam kellularga kelmuldian melmultulskan ulntulk 

melngakhiri sulatul hulbulngan delngan kata pelrcelraian yang pada ulmulmnya belrdampak 

pada psikologis anak baik dalam pelndidikan maulpuln lingkulngan sosialnya. 

Pelrilakul anak yang tidak selsulai delngan norma karelna kulrang adanya 

pelrhatian, kasih sayang ataul salah satul dari orang tula yang tidak ikult belrpelran dalam 

prosels tulmbulh kelmbangnya pelndidikan anak, selhingga anak melrasa kelhilangan salah 

satulfigulrel telladan yang selharulsnya melnjadi panultan dalam pelrilakul moral anak. 

Selsuldah pelrcelraian, melnulntult pelran ganda dari orang tula ulntulk melmpelrhatikan 

pelndidikan moral anak, selhingga anak dalam belrsikap tidak melrasa kelhilangan sosok 

panultan telladan dalam hidulpnya. 

Pelngarulh kellularga amatlah belsar dalam pelmbelntulkan pondasi kelpribadian 

anak. Kellularga yang gagal melmbelntulk kelpribadian anak, biasanya adalah kellularga 

yang pelnulh konflik dan tidak bahagia. Tulgas belrat para orang tula adalah melyakinkan 

fulngsi kellularga melrelka belnar-belnar aman dan nyaman bagi anak-anak melrelka. 

Rulmah adalah sulrga bagi anak dimana melrelka melnjadi celrdas, sholelh-sholelha, dan 

telntulnya telrculkulpi selcara lahir batin. 

Belrdasarkan pelmaparan telrselbult dapat disimpullkan bahwa pelndidikan dalam 

kellularga awal bagi anak karelna pelrtama kalinya melrelka melngelnal dulnia, telrlahir 

dalam lingkulngan kellularga dan dididik olelh orang tula. Selhingga pelngalaman masa 

anak-anak melrulpakan faktor yang sangat pelnting bagi pelrkelmbangan sellanjultnya, 

keltelladanan orang tula dalam tindakan selhari-hari akan melnjadi wahana pelndidikan 
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akhlak bagi anak, melmbelntulk anak melnjadi makhlulk sosial, relligiuls, ulntulk 

melnciptakan kondisi yang dapat melnulmbulhkan krelatifitas anak. 

Delngan delmikian tidak bisa dipulngkiri lagi bahwa pelran kellularga sangat 

belsar selbagai pelnelntul telrbelntulknya moral manulsiayang dilahirkan. Dalam prosels 

pelrkelmbangan yang selrba sullit dan masa-masa yang selrba melmbingulngkan, anak 

melmbultulhkan pelngelrtian dan bantulan dari kellularga telrultama orang tula. Telrdapat 

belbelrapa fulngsi kellularga yang sangat pelnting ulntulk pelndidikan anak, yaitul (1) fulngsi 

pelndidikan. Selbagai salah satul pulsat pelndidikan kellularga melmpulnyai fulngsi yang 

sangat pelnting dalam ulpaya melmpelrsiapkan anak bagi pelrannya pada masa yang 

akan datang. Dalam lingkulngan kellularga suldah mullai ditanamkan dasar-dasar 

pelrilakul, sikap hidulp dan kelbiasaan lainnya. Delngan delmikian haruls diciptakan 

lingkulngan kellularga yang kondulsif ulntulk telrbelntulnya pribadi anak (Romi 

Toulfiqoh,2007:15). fulngsi pelndidikan melrulpakan salah satul tanggulg jawab paling 

pelnting yang dipikull olelh orang tula. (2) fulngsi sosial melmpulnyai kaitan yang sangat 

delngan fulngsi pelndidikan. Karelna dalam fulngsi pelndidikan telrkandulng ulpaya 

sosialisasi yang pelrtama dilingkulngan kellularganya. Orang tula melmpelrsiapkan anak 

ulntulk melnjadi anggota masyarakat yang baik. Dilingkulngan kellularga, anak dilatih 

ulntulk hidulp belrmasyarakat delngan baik dan dibina selrta dikelnalkan delngan nilai-

nilai dan norma-norma yang belrlakul di masyarakat, selhingga pada masanya anak 

belnar-belnar siap ulntulk telrjuln di telngah-telngah masyarakat. (3) fulngsi Relligiuls, 

maksuldnya kellularga wajib melmpelrkelnalkan selrta melngajak anak dan anggota 

kellularga lainnya kelpada kelhidulpan yang belragama. Ulntulk mellaksanakannya, orang 

tula selbagai tokoh inti dalam kellularga itul haruls telrlelbih dahullul melnciptakan dan 
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melncontohkan hal relligiuls dalam kellularga itul. Pelndidikan akhlak telrhadap anak 

telrmasulk didalam fulngsi relligiuls ini. Jika kellularga melnanamkan pelndidikan akhlak 

yang baik dan religiuls maka anak julga akan telrbelntulk selndiri karaktelr selpelrti yang 

orang tula tanamkan. 

Pelndidikan moral melrulpakan hal sangat pulndamelnt olelh karelnanya sangat 

ulrgeln ditanamkan pada anak. Melngelmbangkan nilai dan sikap anak dapat 

dipelrgulnakan belrbagai meltodel yang melmulngkinkan telrbelntulknya kelbiasaan-

kelbiasaan yang didasari olelh nilai-nilai agama dan moralitas agar anak dapat 

melnjalani hidulp selsulai delngan norma yang dianult agama dn masyarakat. Dalam 

melnelntulkan sulatul pelndelkatan dan meltodel yang akan dipelrgulnakan pelrlul melmpulnyai 

alasan dan landasan yang kulat dan faktor-faktor yang melndulkulng selpelrti 

karaktelristik tuljulan kelgiatan dan karaktelristik anak.(Hadi Machmud, 2014) 

b. Telori Pelndidikan Moral  

1) Telori Piagelt 

Jelan Piagel (2010) melnyulsuln telori pelrkelmbangan moralnya yang dikelnal 

selbagai telori strulktulral kognitif. Telori ini mellihat pelrkelmbangan moral selbagai hasil 

sulatul intelraksi antara pellaksanaan atulran, pelngikult ataul pelmbulatnya selcara 

individulal delngan kelrangka jalinan atulran yang belrsangkultan yang melnulnjulkan 

elselnsi moral. Selcara rinci skelma pelrkelmbangan moral Piagelt dijellaskan selbagai 

belrikult : 
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a) Pada lelvell I 

Pada anak selkitar ulsia 1-2 tahuln, pellaksanaan pelratulran masih belrsifat 

motor activity, bellulm ada kelsadaran akan adanya pelratulran. Selmula gelraknya 

masih bellulm dibimbing olelh pikiran telntang adanya pelratulran yang haruls 

ditaatinya.  

b) Pada lelvell II  

Pada ulsia selkitar 2-6 tahuln, suldah mullai ada kelsadaran akan adanya pelratulran, 

namuln melnganggap pelratulran itul belrsifat sulci, tidak bolelh diganggul gulgat olelh 

siapapuln, melrulbah pelratiran melrulpakan kelsalahan belsar. Dalam pellaksanaan 

pelratulran melrelka masih belrsifat elgoselntrik, belrpulsat pada dirinya. 

c) Pada lelvell III 

Pada ulsia selkitar 7-10 tahuln pellaksanaan pelratulran suldah mullaibelrsifat 

selbagai aktivitas sosial, sifat elgoselntrik suldah mullaiditinggalkan. Dalam tahap ini 

suldah ada keliinginan yang kulat ulntulk melmahami pelratulran dan seltia melngikulti 

pelratulran telrselbult.Sifat heltelronom mullai belrgelselr pada sifat otonomi. 

d) Pada lelvell IV 

Pada ulsia selkitar 11-12 tahuln kelmampulan belrpikir anak suldahmullai 

belrkelmbang. Pada tahap ini suldah ada kelmampulan ulntulkbelrpikir abstrak, suldah ada 

kelsadaran bahwa pelratulran melrulpakanhasil kelselpakatan belrsama. Tahap ini 

melrulpakan tahap kodifikasiataul tahap pelmantapan pelratulran (Mulchson AR& 

Samsulri, 2013:51-52). 
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el). Pada lelvell V 

Pada ulsia selkitar 15- 17 tahuln kelmampulan belrpikir anak suldah mullai 

belrkelmbang. Pada tahap ini suldah ada kelmampulan ulntulk belrpikir abstrak, suldah ada 

kelsadaran bahwa pelratulran melrulpakan hasil kelselpakatan belrsama. Tahap ini 

melrulpakan tahap kodifikasi ataul tahap pelmantapan pelratulran Mulchson AR& Samsulri, 

2013: 51-52) 

2) Telori Kohlbelrg 

Lawrelncel Kohlbelrg melncoba melmpelrlulas telori yang tellah dikelmulkakan 

olelh Piagelt. Pada awalnya Kohlbelrg melngeltelngahkan adanya elnam tahap dalam 

pelrkelmbangan moral yang haruls dilelwati selorang anak ulntulk dapat sampai kel tingkat 

relmaja ataul keltingkat keldelwasaan. Kelelnam tingkatan moral telrselbult yaitul : 

a) Tingkat Prakonvelnsional 

Pada tingkatan ini si anak melngakuli adanya atulran-atulran dan baik selrta 

bulrulk mullai melmpulnyai arti baginya, tapi hal telrselbult selmata-mata dihulbulngkan 

delngan relaksi orang lain. Pelnilaian telntang baik bulrulknya pelrbulatan hanya 

ditelntulkan olelh faktor-faktor dari lular. Yang melnjadi motivasi pada tahap ini ialah 

yang belrsifat lahiriah saja dan bisa melngalami banyak pelrulbahan. Pada tingkat 

prakonvelnsional ini telrbagi melnjadi dula tahapan yaitul.(Belrtelns, 2004: 81) 

Tahap 1 : Orielntasi hulkulman dan kelpatulhan 

Anak melndasarkan pelrbulatannya atas otoritas konkrelt (orang tula, gulrul) dan 

atas hulkulman yang akan melnyulsull, bila ia tidak patulh. Dalam tahap ini pelrspelktik 

anak selmata-mata elgoselntris. Ia melmbatasi diri pada kelpelntingannya selndiri dan 
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bellulm melmandang kelpelntingan orang lain. Keltakultan ulntulk akibat pelrbulatan adalah 

pelrasaan yang dominan yang melnyelrtai motivasi moral ini. 

Tahap 2 : Orielntasi rellativis instrulmelntal 

Pelrbulatan adalah baik, jika ibarat instrulmelnt (alat) dapat melmelnulhi 

kelbultulhan selndiri dan kadang-kadang kelbultulhan orang lain. Anak mullai melnyadari 

kelpelntingan orang lain julga, tapi hulbulngan antar manulsia dianggapnya selpelrti 

hulbulngan orang dipasar yaitul tulkar melnulkar. Hulbulngan timbal balik antara manulsia 

adalah soal “jika kamu l mellakulkan selsulatululntulk saya, maka saya akan mellakulkan 

selsulatululntulk kamul” (do ult dels), bulkanya soal loyalitas (kelseltiaan), rasa telrima kasih 

ataul keladilan. 

b) Tingkat Konvelnsional 

Pada tingkatan ini anak mullai melnyelsulaikan pelnilaian dan pelrilakulnya 

delngan harapan orang lain ataul kodel yang belrlakul dalam kellompok sosialnya, dan 

julga anak suldah mullai melnarulh loyalitas kelpadanya dan selcara aktif melnulnjang selrta 

melmbelnarkan keltelrtiban yang belrlakul. Singkatnya, anak melngidelntifikasikan diri 

delngan kellompok sosialnya belselrta norma-normanya . Tingkat konvelnsional ini julga 

melncakulp dula tahap yaitul : 

Tahap 3 : Pelnyelsulaian delngan kellompok ataul orielntasi melnjadi“anak 

manis” 

Pada tahapan ini pelrilakul yang baik adalah pelrilakul yang melnyelnangkan dan 

melmbantul orang lain selrta diseltuljuli olelh melrelka. Anak melngambil sikap : saya 

adalah “anak manis” (goodboy-nicel girl), artinya ia adalah selbagaimana diharapkan 
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olelh orang tula, gulrul, ataul selbagainya. Ia ingin belrtingkah lakul selcara wajar selsulai 

delngan norma yang ada. 

Tahap 4 : Orielntasi hulkulm dan keltelrtiban (law and ordelr) 

Pada tahapan ini pelrilakul yang baik adalah mellakulkan kelwajibannya, 

melnghormati otoritas dan melmpelrtahankan keltelrtiban sosial yang belrlakul delmi 

keltelrtiban itul selndiri. Orang yang mellangggar atulran-atiran tradisional ataul 

melnyimpang dari keltelrtiban sosial, jellas belrsalah. (Belrtelns, 2004: 82-83).  

c) Tingkat Pascakonvelnsional 

Pada tingkatan pascakonvelnsional ini hidulp moral dipandang selbagai 

pelnelrimaan tanggulng jawab pribadi atas dasar prinsipprinsip yang dianult dalam batin. 

Norma-norma yang ditelmulkan dalam masyarakat tidak delngan selndirinya belrlakul, 

tapi haruls dinilai atas dasar prinsip-prinsip yang melkar dari kelbabasan pribadi. Orang 

mulda mullai melnyadari tidak sellamanya belnar. Melnjadi anggota kellompok tidak 

melnghindari bahwa kadang kala ia haruls belrani melngambil sikapnya selndiri 

(Belrtelns,2004:83-84). Tingkat pasca konvelnsional puln melmpulnyai dula tahap yaitul:  

Tahap 5 : Orielntasi kontrak-sosial lelgalistis 

Tahapan ini ada kelsadaran telntang rellativismel nilai-nilai dan pelndapat-

pelndapat pribadi dan kelbultulhan akan ulsaha-ulsaha ulntulk melncapai konselnsuls. Baik-

bulrulknya sulatul hal telrgantulng pada nilai-nilai dan pelndapat-pelndapat pribadi yang 

diseltuljuli selcara delmokratis. 
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Tahap 6 : Orielntasi prinsip eltika yang ulnivelrsal 

Pada tahapan ini orang pelrpelgang pada hati nulrani pribadi dalam melnelntulkan 

tingkah lakulnya, yang ditandai olelh kelniscayaan dan ulnivelrsalitas. Melnulrult hasil 

pelnellitian Kohlbelrg, hanya seldikit orang melncapai tahap kelelnam ini. 

Elmilel Dulrkhelim, selorang ahli sosiologi moralitas prancis, pelndidikan moral 

adalah bagian dari pelwarisan nilai -nilai. pandangan delmikian selring di anggap tidak 

rellelvan delngan paradigma pelndidikan modelrn, yakni pelndidikan ulntulk pelrulbahan. 

Paradigma pelndidikan modelrn yang fulngsional adalah pelndidikan yang mampul 

melnjawab tantangan masa kini dan tantangan masa delpan, bulkan ulntulk pelwarisan 

dan pellelstarian nilai-nilai selpelrti pandangan pelndidikan pada paradigma lama. 

Melskipuln, pelndidikan pada paradigma lama selbatas pada pelwarisan dan pellelstarian 

nilai-nilai, namuln hal telrselbult sangat rellelvan ulntulk solulsi pelrbaikan moralitas bangsa 

(Mulchson AR& Samsulri, 2013.85).  

Pelntingnya pelndidikan bagi manulsia melrulpakan sulatul kelharulsan, karelna 

manulsia dalam keladaan yang tidak belrdaya, sangat melmbultulhkan bantulan dan 

bimbingan orang lain ulntulk dapat belrdiri selndiri. Manulsia lahir tidak langsulng 

delwasa yang melngidelntifikasikan manulsia delngan moral yang belrlakul, dan manulsia 

yang belrtanggulng jawab, manulsia yang sanggulp melmpelrtanggulng jawabkan selgala 

akibat dari pelrbulatannya. 

Baik dan bulrulknya sulatul bangsa dapat dilihat dari kondisi pelmuldanya.Jika 

pelmuldanya baik, maka baiklah kondisi bangsa telrselbult.Selbaliknya, jika pelmuldanya 

rulsak, maka rulsaklah bangsa telrselbult.Karelna di tangan pelmuldalah kulnci pelrbaikan 

sulatul bangsa. Melrelkalahyang akan melnelrulskan pelrjulangan gelnelrasi telrdahullul. Di 
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ataspulndak melrelka ada tanggulng jawab yang belrat. Ulntulk melmpelrsiapkangelnelrasi 

yang belnar-belnar mampul melngelmban amanah bangsa,maka pelndidikanlah 

melrulpakan satul-satulnya cara yang telpat ulntulkmelnggelmblelng para gelnelrasi pelnelruls 

sulpaya siap melnjadi pelmimpindi masa yang akan datang dan mampul melmghadapi 

tantangan globalisasidan modelrnisasi. Baik itul mellaluli lelmbaga pelndidikan 

formalataul puln non formal (Rajab, 2009: 1). 

2. pelndidikan moral anak dalam kellularga 

Pelndidikan moral harulslah dimelngelrti dalam arti yang jaulh lelbih lulas dari 

pada selkeldar pelngajaran telntang eltika ataul moral. Pelndidikan moral adalah sellulrulh 

prosels dan selmula ulsaha orang-orang delwasa ulntulk melmbantul orang-orang mulda, 

agar hati melrelka selmakin tulluls dan tindakan-tindakan melrelka selmakin belrkelnaan di 

hati Tulhan dan selsama (Nulgraha,2005, h. 92). 

Pelndidikan melrulpakan sulatululsaha kelharulsan bagi manulsia karelna pada 

hakikatnya manulsia lahir dalam keladaan tidak belrdaya, dan tidak langsulng dapat 

belrdiri selndiri, dapat melmellihara dirinya selndiri. Manulsia pada saat lahir selpelnulhnya 

melmelrlulkan bantulan orang tulanya, karelna itul pelndidikan melrulpakan bimbingan 

orang delwasa multlak dipelrlulkan manulsia. 

Anak yang dimaksuld dalam pelnellitian ini adalah anak pada ulsia 17 tahuln 

keltika sifat individul dan sifat lingkulngan melnelntulkan tingkah lakulapa yang actulal 

dan telrwuljuld yang melnyangkult sulatul pelrbulatan (Daradjat, 2002, hlm. 109). 

Hakikatnya anak melrulpaan titipan Tulhan Yang Maha Elsa kelpada orang 

tulanya ulntulk melndidiknya, melmbelsarkannya melnjadi manulsia delwasa yang pelnulh 
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tanggulng jawab, telrultama tanggulng jawab moral. Orang tula tidak bolelh belrtindak 

selwelnang-welnang telrhadap anaknya (Sadulllah, 2014, h. 10). 

Moral sellalul melngacul pada baik bulrulk manulsia, selhingga moral adalah bidang 

kelhidulpan manulsia dilihat dari kelbaikan manulsia. Norma moral dipakai selbagai tolok 

ulkulr selgi kelbaikan manulsia. Melnulrult Magnis Sulselno yang dikultip 

Helndrowibowo, moral adalah sikap hati yang telrulngkap dalam sikap lahiriah. 

Moralitas telrjadi jika selselorang melngambil sikap yang baik, karelna ia sadar akan 

tanggulng jawabnya selbagai manulsia. Jadi moralitas adalah sikap dan pelrbulatan baik 

selsulai delngan nulrani (Helndrowibowo,2007), h. 85). 

Di dalam Alqulr’an ada be lbelrapa ayat telntang moral/ eltika, salah satulnya QS. 

Ahzab: 21 yang belrbulnyi: 

َ كَ  َ وَالْيوَْمَ الآخِرَ وَذكََرَ اللَّه ِ أسُْوَةٌ حَسَنةٌَ لِمَنْ كَانَ يرَْجُو اللَّه ثِيرًالقَدَْ كَانَ لكَُمْ فِي رَسُولِ اللَّه  

Artinya: “Selsulnggulhnya tellah ada pada (diri) Rasullulllah itul sulri telladan yang baik 

bagimul (yaitul) bagi orang yang melngharap (rahmat) Allah dan (keldatangan) 

hari kiamat dan dia banyak melnyelbult Allah.” 

Islam sangat melmpelrhatikan pelndidikan anak-anak dari aspelk moral ini dan 

melngellularkan peltulnjulk yang sangat belrharga di dalam mellahirkan anak dan 

kelbiasaan yang tinggi. Belrikult ini selbagian riwayat dan peltulnjulk Rasull di dalam 

ulpaya melndidik anak dari aspelk moral. 

Melrelka belrtanggulng jawab ulntulk melmbelrsihkan lidah anak-anak dari kata-

kata melncella dan bulrulk selrta, dari selgala pelrkataan yang melnimbullkan pelnulrulnan 

moral dan bulrulknya pelndidikan. Jika pelndidikan yang ultama melnulrult pandangan 

Islam itul, pada tahapan pelrtama belrgantulng pada kelkulatan pelrhatian dan 
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pelngawasan, maka sellayaknya bagi para ayah, ibul, pelngajar dan orang yang 

belrtanggulng jawab telrhadap masalah pelndidikan dan moral ulntulk melnghindarkan 

anak-anak dari pelrilakul melnyimpang (Ullwan,2009, h. 177-180). 

Masa anak-anak diselbult julga selbagai masa Shabi, belrlangsulng dari anak 

belrulmulr 12 tahuln. Pada masa inilah anak mullai lelbih melngelnal keladaan lingkulngan 

selkitarnya, Pelran orangtula dan kellularga sangat pelnting dalam masa kini, karelna 

melrulpakan masa pelmbelntulkan pribadi dan karaktelr anak, selrta masa ulntulk mullai 

selndiri, belrprakarsa (belrkelhelndak selndiri) dan melnyellelsaikan tulgas (Mulchtar,2008, 

h. 66-67).  

Dari pelndapat diatas dapat di tarik kelsimpullan bahwa pada masa ini anak 

anak barul bellajar melngelnal dulnia lular dan pelran orang tula haruls lelbih aktif ulntulk 

melmbelntulk karaktelr/ moral anak melnjadi lelbih baik. 

Pelndidikan anak haruls dilakulkan mellaluli tiga lingkulngan, yaitul kellularga, 

selkolah dan organisasi. Kellularga melrulpakan pulsat pelndidikan yang pelrtama 

dan telrpelnting. Seljak timbullnya pelradaban manulsia sampai selkarang, kellularga 

sellalul belrpelngarulh belsar telrhadap pelrkelmbangan anak manulsia. Pelndidikan 

adalah tanggulng jawab belrsama antara kellularga, masyarakat, dan pelmelrintah. 

Selkolah selbagai pelmbantul kellanjultan pelndidikan dalam kellularga selbab 

pelndidikan yang pelrtama dan ultama dipelrolelh anak ialah dalam kellularga 

(Hasan, 2010, h.18).  

Dari pelndapat di atas dapat ditarik kelsimpullan bahwa belnar pelndidikan anak 

ada tiga lingkulngan yaitul kellularga, selkolah, dan organisasi jika pelndidikan di 

lingkulngan kellularga, selkolah, dan organisasi baik maka hasil yang di pelrolelh si anak 

akan baik teltapi selbaliknya jika pelndidikan anak di lingkulngan kellularga kulrang  baik 

maka pelrilakul/ moral anak yang di hasilkan kulrang baik pulla.  

Pelralihan belntulk pelndidikan informal (kellularga) kelformal (selkolah) 

melmelrlulkan kelrja sama antara orang tula dan selkolah (pelndidik). Sikap anak 
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telrhadap selkolah akan dipelngarulhi olelh sikap orang tula melrelka. Olelh karelna 

itul, dipelrlulkan kelpelrcayaan orang tula telrhadap selkolah (pelndidik) yang 

melnggantikan tulgasnya sellama di selkolah. Orang tula haruls melmpelrhatikan 

selkolah anaknya delngan melmpelrhatikan pelngalaman-pelngalamannya dan 

melnghargai ulsaha-ulsahanya selrta melnulnjulkkan kelrja samanya dalam cara anak 

bellajar di rulmah ataul melmbulat pelkelrjaan rulmahnya (Hasan, 2010, h. 19). 

 Dari pelndapat diatas dapat disimpullkan bahwa Orang tula haruls 

melmpelrhatikan selkolah anaknya delngan melmpelrhatikan pelngalaman-pelngalamannya 

dan melnghargai ulsaha-ulsahanya selrta melnulnjulkkan kelrja samanya dalam cara anak 

bellajar di rulmah tapi telrkadang selbaliknya orang tula melnyelrahkan pelndidikan 

anaknya kelpada pihak selkolah. Telrultama pada anaknya yang moralnya kulrang baik. 

Pelranan orang tula bagi pelndidikan anak adalah melmbelrikan dasar pelndidikan, 

sikap, dan keltelrampilan dasar, selpelrti pelndidikan agama, buldi pelkelrti, sopan santuln, 

rasa aman, dasar-dasar ulntulk melmatulhi pelratulran dan melnanamkan kelbiasaan. Sellain 

itul, pelranan kellularga adalah melngelrjakan nilai-nilai dan tingkah lakul yang selsulai 

delngan yang diajarkan di selkolah. Delngan kata lain, ada kelselimbangan antara matelri 

yang diajarkan di rulmah dan matelri yang diajarkan di selkolah, pelntingnya pelranan 

orang tula dalam pelndidikan anak tellah disadari olelh banyak pihak (Hasan,2010).  

Belrbagai hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa apabila orang tula belrpelran 

dalam pelndidikan, anak akan melnulnjulkkan pelningkatan prelstasi bellajar, diikulti 

delngan pelrbaikan sikap, keldisiplinan, selrta aspirasi anak ulntulk bellajar sampai 

pelrgulrulan tinggi, bahkan seltellah belkelrja dan belrulmah tangga (Hasan,2010,). 

3. Meltodel/ pola pelmbelntulkan pelndidikan moral  

Melnulrult konselp Tazkiyatuln Nafs Imam Ghazali: Selcara eltimologi, Tazkiyatuln 

nafs belrasal dari kata “tazkiyat” dan “an-nafs”. Kata “tazkiyat” belrasal dari bahasa 
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Arab yakni isim masdar dari “zaka” yang belrarti pelnyulcian. Kata “an-nafs” adalah 

jiwa, jiwa yang tidak dimaknai selbagai nafsul. Delngan delmikian, selcara telrminologi, 

Tazkiyatuln nafs belrmakna selbagai pelnyulcian jiwa (Sholihin, 2003, h. 130-131). 

Tazkiyatuln nafs melrulpakan prosels pelnyulcian jiwa, pelngelmbalian jiwa pada fitrahnya, 

dan pelngobatan jiwa-jiwa yang sakit agar melnjadi selhat kelmbali, mellaluli telrapi-

telrapi sulfistik (Sholihin,2004, h. 175). 

Sellanjultnya, di dalam kitab Bidayat Al-hidayah, Al-Ghazali melngatakan 

bahwa tazkiyatuln nafs melrulpakan ulsaha melnyulcikan diri dari sifat melmulji diri 

selndiri. dasar dari pelmikiran tazkiyatuln nafs belrasal dari kelyakinan para sulfi bahwa 

jiwa manulsia pada fitrahnya adalah sulci. Diselbabkan olelh adanya pelrtelntangan 

delngan badan, yang dalam hal ini dapat diartikan selbagai kelinginan nafsul, maka hal 

telrselbult melngakibatkan jiwa tidak sulci bahkan tidak lagi selhat. Dalam hulbulngan 

delngan sifat-sifat jiwa yang ada dalam diri manulsia, tazkiyatuln nafs melnulrult Al-

Ghazali belrarti pelmbelrsihan diri dari sifat kelbulasan, kelbinatangan, dan seltan yang 

kelmuldian melngisi delngan sifat-sifat keltulhanan (Jaellani,2000, h. 56). 

Belntulk Tazkiyatuln Nafs 

a. Tazkiyatuln nafs selbagai pelmbinaan akhlak manulsia 

Melnulrult Al-Ghazali, jiwa yang selhat belrsulmbelr dari akhlak telrpulji. 

Selbaliknya, jiwa yang sakit belrsulmbelr dari akhlak telrcella. Selhingga dalam hal ini, 

kulalitas jiwa selselorng dapat dinilai delngan bagaimana pelnampilan akhlak 

selselorang.Telrdapat 3 cara, yaitul: 

1) Takhalli adalah ulpaya selselorang ulntulk melnghilangkan sifat-sifat telrcella 

dari maksiat lahir dan maksiat bathin (Asmara Adi,2013). 
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2) Tahalli adalah ulpaya melnghiasi diri delngan akhlak telrpulji, tahalli julga 

belrarti melnghiasi diri delngan jalan melmbiasakan diri delngan pelrbulatan baik, 

kelwajiban yang belrsifat lular adalah kelwajiban yang belrsifat formal, selpelrti sholat, 

pulasa, dan haji. Tahalli julga dibagi keldalam tuljulh tingkatan: taulbat, khaulf dan raja’, 

zulhuld, fakir, sabar. Ridha dan mulraqabah. 

3) Tajalli adalah hilangnya hijab dari sifat sifat kelbasyariyyahan 

(kelmanulsiaan), jellasnya nulr yang selbellulmnya ghaib, dan fananya selgala selsulatul 

keltika tampaknya wajah Allah. Kata tajalli belrmakna telrulngkapnya nulr ghaib. Agar 

hasil yang tellah dipelrolelh jiwa keltika mellakulkan takhalli dan tahalli tidak belrkulrang, 

maka rasa keltulhanan pelrlul dihayati lelbih lanjult. Kelbiasaan yang dilkakulkan delngan 

kelsadaran dan rasa cinta delngan selndirinya akan melnulmbulhkan rasa rindul kelpada-

Nya (Amin, 2012, h. 214-220).  

b. Tazkiyatuln nafs dalam belntulk telrapi jiwa 

Argulmelntasi Al-Ghazali telrhadap telrapi jiwa adalah bahwa jiwa dapat diobati 

selbagaimana tulbulh dapat diobati. Pelngobatan pelnyakit jiwa dapat dilakulkan delngan 

telrlelbih dahullul delngan melndiagnosis jelnis pelnyakit dan selbab-selbabnya. Al-Ghazali 

melnelgaskan bahwa keltaatan melrulpakan obat, seldangkan kelmaksiatan melrulpakan 

raculn yang belrpelngarulh telrhadap hati ataul jiwa. Al-ghazali melngatakan: 

Keltahulilah bahwa selmula akhlak yang bulrulk diselmbulhkan delngan ilmul dan 

amal. Pelnyelmbulhan tiap pelnyakit (jiwa) ialah delngan mellawan 

pelnyelbabnya. Olelh karelna itul, kita haruls melnelliti dullul selbab-selbabnya.  

Dari pelrnyataan di atas, Al-Ghazali sangat melnelkankan bagaimana ilmul dan 

amal sangat pelnting dalam pelnyelmbulhan jiwa. Ilmul dalam hal ini belrfulngsi ulntulk 

melngeltahuli selbab dan akibat sulatul pelnyakit jiwa. Sellanjultnya, seltellah melngeltahuli 
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pelnyelbabnya, selselorang dapat melnghilangkan pelnyelbabnya, selselorang dapat 

melnghilangkan pelnyelbabnya dan mellakulkan pelrbulatan (amal) yang dianggap selbagai 

lawan dari sifat jellelk yang mulncull. Amal dilakulkan haruls belrdasarkan syariat 

(Sholihin, 2003, h. 188).  

Belbelrapa meltodel pelndidikan moral melnulrult Abdulrrahman an Nahlawi 

adalah : 

a. MeltodelPelrcakapan 

Hiwar adalah pelrcakapan silih belrganti antara dula pihak ataul mellaluli tanya 

jawab melngelnai sulatul topik ataul mellaluli tanya jawab. 

b. Meltodel kisah 

Kisah melmpulnyai fulngsi eldulkatif yang tidak dapat diganti delngan belntulk 

pelnyampaian sellain bahasa. 

c. Meltodel Amtsal (pelrulmpamaan) 

Pelrulmpamaan-pelrulmpamaan yang telrdapat dalam al-qulr’an me lmpulnyai 

belbelrapa makna antara lain : 

1) Melrulpakan selsulatul sifat manulsia delngan pelrulmpamaan yang lain. 

2) Melngulngkapkan selsulatul keladaan delngan keladaan yang lain yang 

melmiliki kelsamaan ulntulk melnandaskan pelristiwa. 

d. Meltodel telladan 

Anak melmandang orang tula selbagai telladan ultama bagi melrelka. Ia akan 

melnirul jeljak dan selmula gelrak gelrik orang tulanya. 

el. Meltodel pelmbiasaan diri dan pelngalaman 
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Meltodel pelmbiasaan diri dan pelngalaman ini pelnting ulntulk ditelrapkan, 

karelna pelmbelntulkan moral anak tidaklah culkulp nyata dan pelmbiasaan diri seljak ulsia 

dini. Ulntulk telrbiasa hidulp telratulr, disiplin dan selbagainya. 

f. Meltodel pelngambilan pellajaran dan pelringatan 

Pelndidikan yang dilakulkan jika anak tidak melngeltahuli akibat positif ataul 

nelgatif maka pelndidikan kulrang belrmakna. Anak jika melngelrjakan kelbaikan maka 

akan melrasa selnang dan anak yang mellakulkan keljellelkan pasti akan melrasa seldih. 

g. Meltodeltarghib dan tarhid 

Delngan meltodel ini kelbaikan dan kelbulrulkan yang disampaikan kelpada 

selselorang dapat melmpelngarulhi dirinya agar telrdorong ulntulk belrbulat baik. Seldangkan 

melnulrult Mulhammad Qulthb, meltodel dalam pelmbelntulkan moral selbagai belrikult: 

1. Meltodel nasihat 

Meltodel nasihat adalah melmbelrikan masulkan kelpada anak mana yang baik 

dan mana yang bulrulk. Jika anak melmbulat kelsalahan orang tula akan melmbelrikan 

pelringatan agar anak tidak salah melnelntulkan sikap. 

2. Meltodel hulkulman 

Meltodel hulkulman adalah pelmbelrian hulkulman pada anak apabila anak 

mellakulkan kelsalahan delngan tuljulan anak tidak mellakulkan kelsalahan lagi 

Dalam pelnellitian ini lelbih difokulskan pada pelndidikan moral anak pada 

kellularga brokeln homelmelskipuln orang tula tulnggal dalam pelmbelntulkan moral anak, 

mellaluli keltelladanan dan pelmbiasaan dari orang tula selhingga akan ditelrapkan dalam 

kelhidulpannya yang diimbangi delngan belbelrapa meltodel.  

4.Tahapan Pelrkelmbangan pelndidikan moral 
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Tahap pelrkelmbangan moral pada awal masa anak-anak masih dalam tingkat 

relndah. Hal ini diselbabkan karelna pelrkelmbangan intellelktulal anak bellulm melncapai 

titik dimana ia dapat melmpellajari ataul melnelrapkan prinsip-prinsip abstrak telntang 

belnar dan salah. Ia julga tidak melmpulnyai dorongan ulntulk melngikulti pelratulran-

pelratulan karelna tidak melngelrti manfaatnya selbagai anggota kellompok sosial. 

(Hulrlock, 1996: 123). 

Tahapan pelrkelmbangan moral pada anak-anak selbagai belrikult: Masa kanak-

kanak (ulsia 6-12 tahuln), tanda-tandanya selbagai belrikult: 

1) Sikap kelagamaan relndah melskipuln banyak belrtanya 

2) Pandangan keltulhanan yang dipelrsonifikasikan 

3) Pelnghayatan selcara rohaniah masih bellulm melndalam melskipuln melrelka salah 

mellakulkan ataul partisipasi dalam belrbagai kelgatan ritulal (Ahmad sulsanto:69). 

Melnulrult Piagelt pelrkelmbangan moral dibagi melnjadi 4, selbagai belrikult: 

1) Pada tahap I (motor activity) 

Pada anak selkitar ulsia 1 sampai 2 tahuln, pellaksanaan pelratulran masih belrsifat 

motor activity, bellulm ada kelsadaran akan adanya pelratulran. Selmula gelraknya masih 

bellulm dibimbing olelh pikiran telntang adanya pelratulran yang haruls ditaati. 

2) Pada tahap II (elgoselntrik) 

Pada ulsia selkitar 2 sampai 6 tahuln, suldah mullai ada kelsadaran akan adanya 

pelratulran, namuln melnganggap pelratulran itul belrsifat sulci, tidak bolelh diganggul gulgat 

olelh siapapuln, melngulbah pelratulran melrulpakan kelsalahan belsar. Dalam pellaksanaan 

pelratulran melrelka ini masih belrsifat elgoselntrik, belrpulsat pada dirinya. 

3) Pada tahap III (koopelratif awal) 
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Pada ulsia selkitar 7 sampai 10 tahuln kelmampulan belrpikir anak suldah mullai 

belrsifat selbagai aktivitas social, sifat elgoselntrik suldah mullai ditinggalkan. Dalam 

tahap ini suldah ada kelinginan yang kulat ulntulk melmahami pelratulran, dan seltia 

melngikulti pelratulran telrselbult. 

4) Pada tahap IV (kodifikasi pelratulran) 

Pada ulsia selkitar 11 sampai 12 tahuln yang kelmampulan belrpikir anak suldah 

mullai belrkelmbang. Suldah ada kelmampulan ulntulk belrpikir abstrak, suldah adanya 

kelsadaran bahwa pelratulran melrulpakan hasil kelselpakatan belrsama. Tahap ini 

melrulpakan tahap kodifikasi ataul tahap pelmantapan pelratulran(Daryono. 1998: 15-17) 

1. Karaktelristik anak dalam seltiap fasel pelrkelmbangan 

Melnulrult Zakiyah Daradjat dalam ilmul jiwa agama, pelrkelmbangan anak 

selbagai belrikult: Ulsia Delwasa/ masa taklif (17 – 21 tahuln) 

Pada masa ini anak selharulsnya suldah sampai pada titik belrnama taklif ataul 

belrtanggulng jawab. Bagi lellaki seltidaknya fasel ini paling lambat dicapai di ulsia 18 

tahuln dan bagi anak pelrelmpulan paling lambat dicapai di ulsia 17 tahuln. Tanggulng 

jawab yang dimaksuld sellain pada diri selndiri julga tanggulng jawab telrhadap kellularga, 

masyarakat selkitar dan masyarakat selcara kelsellulrulhan.  

Batas pelrkelmbangan moral anak dalam tahapan selbelnarnya tidak tajam, masa 

relmaja akhir ini dapat dikatakan anak pada masa ini dikatakan selmpulrna dari selgi 

jasmani dan kelcelrdasan telrmasulk moral pada anak suldah telrbelntulk melnjadi karaktelr 

yang kulat (Daradjat, 1993:109). 
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Dalam pelnellitian ini difokulskan pada ada fasel pelrkelmbangan anak/ masa 

tamziy 17 tahuln keltika sifat individul dan sifat lingkulngan melnelntulkan tingkah lakul 

anak selhingga anak akan melncelrminkan kondisi moral dalam dirinya. 

B. Keluarga Broken Home 

1. Pelngelrtian Kellularga Brokeln Homel 

Melnulrult bahasa, kellularga adalah dula orang lelbih yang telrhulbulng mellaluli 

ikatan pelrkawinan ataul ikatan darah yang biasanya melmellihara telmpat tinggal yang 

sama.  

Kellularga adalah kulmpullan dari dula orang ataul lelbih yang melmpulnyai 

hulbulngan mellaluli ikatan pelrnikahan, hulbulngan kellahiran, adopsi ataul ikatan darah 

yang biasanya melmiliki telmpat tinggal yang sama (Fatchulrrohman, 2012, h. 28).  

Ingatlah bahwa “kellularga” adalah tanggu lng jawab belrsama, apalagi selbagai 

pelmimpin di dalam kellularga maka salah satul tanggulng jawab ultama disamping 

melncari nafkah adalah julga “me lndidik anak”. Be lkelrja pelnting tapi melmpelrhatikan 

kellularga, melmbimbing anak, melndidik anak julga pelnting. Apalagi jika selorang 

sulami melngingat amanah yang tellah dibelrikan Allah SWT kelpadanya selbagi 

pelmimpin bagi kellularga, selbagaimna ayat belrikult: QS. At-Tahrim:6 

غِلاظٌ شِداَدٌ لا يعَْصُونَ  ياَ أيَُّهَا الهذِينَ آمَنوُا قوُا أنَْفسَُكُمْ وَأهَْلِيكُمْ ناَرًا وَقوُدهَُا النهاسُ وَالْحِجَارَةُ عَليَْهَا مَلائِكَةٌ 

َ مَا أمََرَهُمْ وَيفَْعلَوُنَ مَا يؤُْمَرُونَ  اللَّه  

Artinya : ”Hai orang-orang yang belriman, pelliharah dirimul dan kellulargamul dari api 

nelraka yang bahan bakarnya adalah manulsia dan batul, pelnjaganya 

malaikat-malaikat yang kasar, yang kelras, yang tidak melndulrhakai Allah 

telrhadap apa yang dipelrintahkan-Nya kelpada melrelka dan sellalul 

melngelrjakan apa yang tellah dipelrintahkan 



 

41 
 

Dalam sellulrulh relntang ulsianya, manulsia melmbultulhkan nikmat yang 

seldelmikian itul, selorang anak bisa tulmbulh belrkelmbang delngan baik hanya dalam 

kellularga. Tanpa kellularga, niscaya pelrtulmbulhannya akan telrhambat dan jalan 

kelhidulpannya akan melnyimpang. Kelbultulhan selorang anak telrhadap ibul dan bapak 

adalah dasar yang tidak bisa digantikan olelh institulsi ataul lelmbaga lain. Delmikian 

pulla, keltika orang tellah melmasulki ulsia relmaja, delwasa ataul parulh baya. Fitrah 

dirinya melmbultulhkan naulngan yang hanya bisa ditelmulkan dalam kellularga dan tidak 

bisa digantikan olelh yang lain. Delngan delmikian, manulsia selnantiasa melmbultulhkan 

pelrlindulngan kellularga, sellalul hauls akan rasa kasih sayang dan sulasana hati yang 

tulmbulh disana. 

Seldangkan pelngelrtian Brokeln home selndiri, Kata brokeln home belrasal dari 

dula kata yaitu brokeln dan homel. Brokeln belrasal dari kata brelak yang belrarti 

kelreltakan, seldangkan home melmpulnyai arti rulmah ataul rulmah tangga. (Amin, 2012, 

h.63-64). Jadi brokeln home adalah kellularga ataul rulmah tangga yang reltak. Hal ini 

dapat diselbult julga istilah ataul krisis rulmah tangga. 

Melnulrult Jihn M. Elcholisselcara eltimologi brokeln homeldiartikan selbagai 

kellularga yang reltak. Jadi brokeln home adalah kondisi hilangnya pelrhatian kellularga 

ataul kulrangnya kasih sayang dari orang tula yang diselbabkan olelh belbelrapa hal, 

biasanya karelna pelrcelraian, selhingga anak hanya tinggal belrsama satul orang tula 

kandulng (Jihn M. Elcholis, 2000, h. 80). 

Ayliningtyas (2016), melngulngkapkan bahwa brokeln home adalah “kellularga 

ataul rulmah tangga tanpa hadirnya salah selorang dari keldula orang tula (ayah dan ibul) 

diselbabkan olelh melninggal, pelrcelraian, melninggalkan kellularga dan lain-lain. Kondisi 
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kellularga yang kulrang melmbelrikan pelran dalam kelhidulpan relmaja selbagaimana 

melstinya ini belrakibat kulrang baik pulla bagi pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangannya. 

Kellularga brokeln home biasanya karelna faktor pelrcelraian. Keladaan belrtambah 

bulrulk, jika seltellah belrcelrai, kelmuldian melnikah lagi delngan pasangan yang lain, yang 

telrkadang orang telrselbult tidak selsulai delngan anak, karelna anak tidak muldah melminta 

orang barul dikelhidulpannya, maka anak-anak pada ulmulmnya akan muldah 

melmbelrontak dan mellarikan diri dari rulmah kelmuldian melnjadi gellandangan.  

Allah SWT yang Maha Bijaksana melngakuli pelrcelraian seltellah melmagarinya 

delngan batasan-batasan yang keltat, delmi mellindulngi kellularga dari pelnggulnaan 

prinsip telrselbult selcara selmelna-melna dan melnjaga hak-hak istelri dan anak-anaknya 

dari pelrmainan laki-laki yang tidak belrtanggulng jawab. Allah melmpelrbolelhkan 

pelrcelraian seltellah selmula kelselmpatan ulntulk belrdamai tellah habis dan tidak ada lagi 

harapan ulntulk belrsatul kelmbali selbagai pasangan sulami istelri, seldangkan selmula 

solulsi yang ditawarkan ulntulk melmbulat pasangan sulami istelri kelmbali belrsatul, saling 

melncintai dan saling melmahami tidak melnulai hasil. Allah SWT tidak melmbiarkan 

pasangan sulmi istelri yang belrcelrai itul telnggellam dalam pelrtarulngan batin, Allah Swt 

melnghibulr jiwa-jiwa yang telrlulka itul delngan melmbelrinya harapan, mellaluli firman-

Nya dalam QS. An Nisa: 130: 

ُ وَاسِعاً حَكِيمًا ُ كُلا مِنْ سَعتَهِِ وَكَانَ اللَّه قاَ يغُْنِ اللَّه  وَإنِْ يتَفَرَه

Artinya: “Jika keldulanya belrcelrai, maka Allah akan melmbelri kelculkulpan kelpada 

masing-masing dari limpahan karulnia-Nya. Dan adalah Allah Maha Lulas 

(karulnia-Nya) lagi Maha Bijaksana” (Faqi, 2011: 69-70). 
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2.  Pelngelrtian pelndidikan kellularga 

Dalam belrbagai litelratulr, para ahli melmbelrikan belrbagai suldult pandang 

telntang pelngelrtian pelndidikan kellularga. Misalnya Mansulr (2005), melndelfinisikan 

pelndidikan kellularga adalah prosels pelmbelrian nilai- nilai positif bagi tulmbulh 

kelmbangnya anak selbagai fondasi pelndidikan sellanjultnya. Sellain itul,  Abdulllah julga 

melndelfinisikan pelndidikan kellularga adalah  selgala ulsaha yang dilakulkan olelh orang 

tula belrulpa  pelmbiasaan dan improvisasi ulntulk melmbantul pelrkelmbangan  pribadi 

anak. Pelndapat lain yang dikelmulkakan olelh an-Nahlawi, Hasan Langgullulng melmbelri 

batasan telrhadap pelngelrtian pelndidikan kellularga selbagai ulsaha yang dilakulkan olelh 

ayah dan ibul selbagai orang yang dibelri tanggulng jawab ulntulk melmbelrikan nilai- 

nilai, akhlak, keltelladanan dan kelfitrahan. 

3. Telori telori Pelndidikan Kellularga  

a. J.H. Pelstolozzi (1746 -1827). 

Tokoh pelndidikan lainnya yang julga tellah melleltakkan fondasi bagi 

pelndidikan anak seljak dini adalah Johan  Helndrik Pelstolozzi. Ia dilahirkan di Zulrich 

Swiss tahuln  1746. Pada tahuln 1774 ia melmullai delngan melndirikan  selkolah pelrtama 

yang diselbult “Nelulhof” di selbulah lahan pelrtanian miliknya. Di telmpat telrselbult ia 

melngelmbangkan idel-idelnya dalam dulnia pelndidikan, di mana idel yang paling 

difokulskan adalah bagaimana melngintelgrasikan pelndidikan di kelhidulpan rulmah 

tangga, pelndidikan vokasional dan pelndidikan melmbaca danmelnullis. Pelstolozzi 

belrpandangan bahwa pelndidikan selbaiknya melngikulti sifat- sifat bawaan anak 

(child’s natulrel).  
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Dasar dari pelndidikan ini melnggulnakan meltodel, yang melrulpakan  pelrpadulan 

antara dulnia alam telrultama alam kellularga dan  pelndidikan yang praktis. Cara ialah 

melmbimbing anak delngan pelrlahan- lahan. Bisa delngan cara melmullai ulsaha anak 

selndiri, yakni melmbelri kelselmpatan anak ulntulk belrbulat dan mellakulkan selsulatul yang 

belrmulla dari “selnsel imprelssion” me lnuljul idel- idel yang abstrak.  

Pelstolozzi yakin bahwa selgala belntulk pelndidikan adalah belrdasarkan 

pelngarulh dari pancaindelra, dan mellaluli pelngalaman selrta potelnsi-potelnsi yang 

dimiliki ulntulk dikelmbangkan. Lingkulngan rulmah tangga dianggap selbagai pulsat 

kelgiatan bagi para ibul dalam melndidik anak, ibul melmpulnyai tanggulng jawab yang 

telrbelsar dalam pelndidikan anak. Maka Pelstolozzi melnganggap bahwa ibul adalah 

pahlawan dalam bidang pelndidikan anak melrelka. 

b. Frieldrich Frobell ( 1782 -1852) 

Ia lahir di kota Obelrwelisbach, Jelrman pada tahuln 1782. Frobell banyak bellajar 

telntang konselp pelndidikan dari pelndahullulnya, J.H. Pelstolozzi yang dianggap olelhnya 

selbagai “Bapak” pelndidikan dan pelmbellajaran anak anak. Pada tahuln 1817 Frobell 

melndirikan pelrgulrulan di Kota Kelilhaul (Jelrman) delngan melmakai sistelm dari 

Pelstolozzi. Khulsuls ulntulk pelndidikan anak- anak, Frobell melndirikan “Kinde lrgarteln” 

(taman kanak- kanak). Itullah selkolah pelrtama Frobell yang belrdiri di kota 

Blanckelnbulrg, Jelrman. Sellain ia melndirikan taman kanak-kanak ( Kindelrgarteln),  

julga melndirikan “taman ibu l” ( Frobell Kwelelkschool).  

Di dalam pelndidikan anak yang digagas Frobell, diantaranya belrmainan, 

belrnyanyi dan belrbagai macam pelkelrjaan anak- anak yang dibelrikan, gulna melmbelri 

pelngalaman langsulng kelpada anak. Bagi Frobell, jika anak- anak tidak belrgelrak dan 
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lelbih banyak diam, maka pelrtanda anak itul kulrang selhat badan ataul jiwanya. 

Belrgelraknya anak- anak adalah akibat dari gelrakan jiwanya, karelna jiwa dan tulbulh 

anak- anak belrsifat satul. Gelrakan badan akan melmpelngarulhi jiwa anak- anak ulntulk 

tulmbulh kelmbang. 

Pelrcelraian adalah salah satul faktor yang melnyelbabkan anak melmiliki akhlak 

dan pelrangai yang tidak baik, tidak melngikulti pelrintah Allah swt, dan tidak melnjaulhi 

larangan-Nya (Ullwan, 2009, h.194).  

3. Fulngsi Pelndidikan Kellularga  

Melnulrult Amirullloh (2015:46) kellularga melmpulnyai belbelrapa fulngsi antara lain:  

a) Fulngsi Eldulkasi  

Fulngsi eldulkasi kellularga adalah fulngsi yang belrkaitan delngan pelndidikan 

anak khulsulsnya dan pelndidikan anggota kellularga pada ulmulmnya. 

b) Fulngsi Protelksi  

Fulngsi protelksi adalah kellularga melnjadi telmpat pelrlindulngan yang 

melmbelrikan rasa aman, telntram klahir dan batin seljak anak-anak belrada dalam 

kandulngan ibulnya dampai melrelka melnjadi delwasa dan lanjult ulsia. 

c) Fulngsi Afelksi  

Ciri ultama selbulah kellularga adalah adanya ikatan elmosional yang kulat antara 

para anggotanya (sulami, istri dan anak). Dalam kellularga telrbelntulk sulatul rasa 

kelbelrsamaan, rasa kasih sayang, rasa kelselikatan dan kelakraban yang melnjiwai 

anggotanya. Disinilah fulngsi afelksi kellularga dibultulhkan yaitul selbagai melmulpulk dan 

pelncipta rasa kasih sayang dan cinta antara selsama anggotanya.  
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d) Fulngsi Sosialisasi  

Fulngsi sosialisasi kellularga telrkait elrat delngan tulgas melngantarkan anak kel 

dalam kelhidulpan sosial yang lelbih nyata dan lulas. Karelna bagaimanapuln, anak haruls 

diantarkan pada kelhidulpan belrkawan belrgaull delngan family, belrteltangga dan 

melnjadi warga masyarakat dilingkulngannya.  

a) Fulngsi Relligi  

Kellularga belrkelwajiban melmpelrkelnalkan dan melngajak selrta anak dan anggota 

lainnya kelpada kelhidulpan belragama.  

3. Faktor pelnyelbab kellulargabrokeln homel 

Dalam brokeln homelpada prinsipnya strulktulr kellularga telrselbult suldah tidak 

lelngkap lagi yang diselbabkan adanya hal-hal: 

a. Pelrcelraian orang tula 

b. Salah satul keldula orang tula ataul keldula-dulanya melninggal dulnia 

dalam telnggang waktul yang culkulp lama (Suldarsono, 2004,h.126). 

Pada pelmbahasan ini, pelnullis melmfokulskan kellularga brokeln homeltelrhadap 

pasangan yang belrcelrai. Diantara pelnyelbab ultama yang melnyelbabkan pelnyimpangan 

pada diri anak pada ulmulmnya adalah kondisi pelrcelraian yang melnyelbabkan sang 

anak mellarikan diri dari rulmah, dan kelmuldian melnyelbabkan selbulah kellularga 

belrpisah dan telrpelcah bellah. 

Kellularga brokeln homel akibat pelrcelraian adalah kellularga yang belrcelrai ataul 

telrpultulsnya kellularga karelna salah satul ataul keldula pasangan melmultulskan ulntulk 

saling melninggalkan selhingga melrelka belrhelnti mellakulkan kelwajibannya selbagai 

sulami-istri. Pelrcelraian ini disahkan selcara hulkulm baik olelh Pelngadilan Agama bagi 



 

47 
 

yang belragama Islam ataul Pelngadilan Nelgelri bagi non Islam. Pelrcelraian telrjadi 

karelna belbelrapa alasan, yaitul pelrtama, 

a. Pasangan selring melngabaikan kelwajiban telrhadap rulmah tangga dan anak, 

selpelrti jarang pullang, tidak ada kelpastian waktul belrada di rulmah, selrta tidak adanya 

keldelkatan elmosional delngan anak dan pasangan  

b. Keldula, masalah kelulangan, tidak culkulpnya pelnghasilan yang ditelrima ulntulk 

melnghidulpi kellularga dan kelbultulhan rulmah tangga. 

c. Keltiga, adanya pelnyiksaan fisik telrhadap pasangan dan selring belrtelriak 

selrta melngellularkan kata-kata kasar dan melnyakitkan. 

d. Dan kelelmpat, tidak seltia, selpelrti pulnya kelkasih lain, dan selring belrzina 

delngan orang lain.  

3. Dampak telrhahap anak kellularga brokeln homel 

Pelrspelpsi anak, orang tula adalah selgalanya. Dari orang tulalah anak bellajar 

arti kelbelrsamaan. Arti saling melnolong dan julga arti belrbagi. Akan teltapi, mana kala 

orang tulanya belrcelrai, maka pelrselpsi yang suldah telrbanguln sellama ini akan hanculr 

delngan selndirinya. 

Anak yang orang tulanya belrcelrai, kelpelrcayaan dirinya telrganggul. Ia melrasa 

selpelrti kelhilangan selsulatul yang amat belrharga dalam hidulpnya. Karelna itul, jangan 

helran jika dikelmuldian hari ia tulmbulh melnjadi pribadi yang selnsitif. Selnsitivitas inilah 

yang melmulncullkan sikap-sikap pelrlawanan ataul keldulrhakaan anak kelpada orang 

tulanya (Baiqulni,2016, h. 114). 
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Kondisi kellularga brokeln homelyang melngalami pelrcelraian dapat 

melnyelbabkan anak melngalami telkanan jiwa, pola pelrilakul anak kulrang telrtata 

delngan baik, elmosi tidak telrkontrol, dan lelbih selnang melnyelndiri.  

Felnomelna yang selring ditelmuli dalam masyarakat saat ini ialah selbagian orang 

tula selcara selngaja melngajak anak ulntulk belrlakul dulrhaka kelpada salah satul dari 

melrelka. Misalnya, dalam selbulah pelrcelraian, anak ikult sulami, maka telrkadang sulami 

melngajak anak melmbelnci ibulnya, melmelritahkan ia ulntulk tidak melnyambulng 

silatulrrahmi dan tidak melndelngarkan pelrkataan ibulnya (Baiqulni, 2016, h. 115). 

C. Penelitian yang Relevan 

Pelnellitian yang rellelvan delngan pelnellitian ini yaitul: 

pertama: Sarah Siti Zakiah (2010) hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa 

kondisi kellularga brokeln homel melrulpakan kondisi kellularga yang tidak harmonis, 

tidak belrjalan layaknya kellularga yang rulkuln, damai, dan seljaktelra. konselp diri dari 

relmaja brokeln homel melnulnjulkkan bahwa melrelka belrpelrilakul selsulai delngan 

pelnilaian telrhadap diri melrelka selndiri, yaitul relmaja yang belrasal dari kellularga tidak 

harmonis. sellain itul relmaja brokeln homel dan orang tula melnyadari pelntingnya 

komulnikasi dalam kellularga, namuln pada kelnyataanya hal telrselbult tidak dapat 

telrelalisasikan. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian telrdahullul bahwa pelnellitian yang di telliti yaitul 

telrkait telntang relmaja yang brokeln homel ataul kellularga yang brokeln homel seldangkan 

pelrbeldaan delngan yang pelnelliti telliti ialah telntang pelndidikan moral anak kellularga 

brokeln homel di Delsa Matabondul Kelcamatan Tirawulta yang melnyatakan bahwa Hasil 
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obselrvasi dan wawancara melnulnjulkkan bahwa kellularga brokeln homeltidak mampul 

melmelnulhi kelbultulhan psikologi anak dalam belntulk pelrhatian dan kasih sayang.  

Kedua, Yellita Yulstisni Solikha (2020) “de lngan juldull Pelmbinaan Nilai Moral 

Kelagamaan anak Kellularga Brokeln Homel kasuls di Delsa Belndo Kelcamatan 

NogosariKabulpateln Boyolali” pelnellitian ini di lakulkan ulntulk melngeltahuli Pelmbinaan 

Moral Anak Kellularga Brokeln Homel Kasuls di Delsa Belndo Kelcamatan Nogosari 

Kabulpateln Boyolali. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa masalah moral anak 

kellularga Brokeln Homel di Delsa Belndo Kelcamatan Nogosari Kabulpateln 

Boyolaliadalah jarang mellaksanakan ibadah shalat dan melngaji anak melrasa seldih 

kulrang kasih sayang orang tula, belrbicara tidak sopan, melmbangkang, marah keltika 

kelinginanya tidak telrpelnulhi, dan kelcandulan hp, pelmbinaan moral kelagamaan anak 

kellularga brokeln homel delngan cara melndidik seljak ulsia dini, melnelmpatkan selkolah 

belrbasis agama islam, melmbiasakan shalat belrjamaah di masjid  ataul mulsholah, 

melmbelrikan telladan yang baik, melmbiasakan hidulp mandiri dan melmbantul 

melnyellelsaikan pelkelrjaan rulmah melngajarkan sopan santuln, melmbatasi waktul anak 

dalam belrmain hp, dan melmbelri naselhat yang baik. Adapuln faktor yang melnghambat 

yaitul kulrangnya pelmahaman agama wali asulh, keltelrbatasan yang di alami orang tula, 

tidak hadirnya pelran ayah ataul ibul, malas bellajar, kulrang kasih sayang dan pelrhatian 

orang tula, tidak selmangat, keladaan elkonomi kellularga, dan nongkrong delngan telman 

telman.  

Pelnellitian di atas melnjulkkan bahwa pelnellitian ini telntang Pelmbinaan Nilai 

Moral Kelagamaan anak Kellularga Brokeln Homel kasuls di Delsa Belndo Kelcamatan 

Nogosari Kabulpateln Boyolali pelrbeldaannya delngan pelnellitian yang pelnelliti  
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melngelnai pelndidikan moral anak kellularga brokeln homel hanya saja yang melnjadi 

pelmbelda ialah pelnellitian di atas melnulnjulkan pelndidikan nilai moral kelagamaan anak   

Ketiga: Layisa` Ayisy (2015) “Pelngarulh Pelndidikan Akhlak Dalam Kellularga 

Telrhadap Pelrilakul Belrbicara Santuln Relmaja Ulsia 13-15 Tahuln Di Delsa 

Hullulbantelnglor Kelcamatan Pabularan Kabulpateln Cirelbon (Kasuls Di Rw 004)”. Hasil 

dari pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa, pelndidikan akhlak dalam kellulargabelrjalan 

culkulp baik, hal ini telrlihat dari hasil pelrhitulngan dipelrolelh rata-rata 81,2%. 

Seldangkan pelrilakul santuln belrbicara relmaja ulsia 13-15 tahuln belrjalan delngan baik, 

telrlihat dari hasil pelrhitulngan dipelrolelh 61,5%. Pelndidikan Akhlak dalam kellularga 

melmpelngarulhi Pelrilakul Belrbicara Santuln Anak Ulsia 13-15 Tahuln Di Delsa 

Hullulbantelnglor Kelcamatan Pabularan Kabulpateln Cirelbon (di RW 004) selbelsar 0,14.  

Pelnellitian telrselbult rellelvan delngan pelnellitian yang pelnelliti lakulkan yaitul 

telntang pelndidikan akhlak. Dan yang melmbeldakan adalah pelnellitian yang telrdahullul 

melnelliti pelngarulh peldidikan akhlak dalam kellularga telrhadap pelrilakul belrbicara 

santuln relmaja ulsia 13-15 tahuln seldangkan yang pelnelliti tullis melngelnai akhlak 

kelsellulrulhan bulkan hanya dalam belrbicara saja.  

Keempat : Fellisitas Pulrnaningsih (2016), melnelliti telntang, “ Motivasi Bellajar 

Relmaja Yang Melngalami Brokeln homel(Stuldi Kasuls)”. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan 

bahwa, pelrtama, hulbulngan sulbjelk delngan ayah dan ibul baik-baik saja namuln 

telrkadang melrelka melrasa kulrangnya pelrhatian dari ayah dan ibul karelna sibulk delngan 

pelkelrjaanya masing-masing. Keldula, motivasi bellajar sulbjelk ialah delngan dorongan 

dan dulkulngan dari orang yang telrdelkat selhingga melmbelri selmangat dalam 

bellajarnya. Keltiga, cara sulbjelk melmpelrolelh motivasi delngan telman delkatnya, 
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sahabat. Kelelmpat, dari keltiga sulbjelk yang melngalami Brokeln homelmasih melmiliki 

motivasi dalam bellajarnya di selkolah karelna adanya dorongan dari dalam diri melrelka 

dan orang-orang yang telrdelkat yang sellalul melmbelrikan motivasi.  

Pelnellitian di atas melnulnjulkkan bahwa motivasi bellajar relmaja yang 

melngalami brokeln homel. Seldangkan pelnellitian yang pelnelliti lakulkan telntang 

pelndidikan moral anak kellularga brokeln homel di delsa matabondul, dari hasil 

pelnellitian bahwa sama- sama melnelliti telrkait kellularga brokeln homel.   

Pelrbeldaanya dari hasil pelnellitian bahwa hulbulngan  sulbjelk delngan ayah dan 

ibul baik baik saja namuln telrkadang melrelka melrasa kulrangnya pelrhatian dari ayah 

dan ibulnya. Dari keltiga sulbjelk di atas yang melngalami brokeln homel masih melmiliki 

motivasi dalam bellajarnya di selkolah karelna adanya dorongan dari dalam diri 

melrelka. seldangkan hasil pelnellitian pelnelliti melnelmulkan bahwa di dela matabondul 

pelrhatian selorang ayah dan ibulnya tidak kulrang telrhadap telntang pelndidikan moral 

anak di selkolah maulpuln di rulmah, namuln selmangatnya ulntk bellajar di selkolah dan 

selmangatnya ulntulk datang bellajar di selkolah sangat kulrang.    

Kelima: Dia Ellsa Fitri (2021), pelnellitian delngan juldull Pelrilakul Bellajar Siswa 

Brokeln HomelDi Madrasah Aliyah Nelgelri 2Kampar, Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk 

melngeltahuli: (1) Bagaimana pelrilakul bellajar siswa yang diselbabkan olelh kellularga 

Brokeln Homel, (2) Apakah pelrilakulbellajar siswa yang Brokeln Homelmelngganggul 

prosels bellajar. Jelnis pelnellitian ini adalah pelnellitian kulalitatif. Telmpat pelnellitian di 

selkolah Madrasah Aliyah Nelgelri 2 Kampar. Meltodel pelngulmpullan data yang dipakai 

adalah obselrvasi dan wawancara melndalam. Informasi yang dikulmpullkan belrasal 

dari selorang siswa yang belrada dikellas X dan dari hasil obselrvasi pelnelliti sellama 
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mellakulkan pelnellitian di selkolah dan di rulmah siswa. Siswa pelnellitian ini adalah A 

(inisial). Siswa yang pelnelliti ambil adalah relmaja yang melngalami Brokeln Homel. 

Hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa: Siswa yang Brokeln Homeltelrdapat 

pelrulbahan pelrilakul bellajar diselkolah. Pelrilakul bellajar siswa telrselbult antara lain sulka 

melngajak telman yang lainnya ulntulk belrbicara, selring belrkelliaran didalam 

kellas,belrmain hp dan izin kellular tanpa ada alasan yang pelnting, ditambah lagi siswa 

telrselbult jarang melngelrjakan tulgas yang dibelrikan gulrul. Selhingga delngan selmula 

pelrilakul bellajar siswa yang selpelrti itul melmbulat hasil bellajarnya melnjadi jellelk dan 

tidak melndapatkan prelstasi diselkolah. 

Pelnellitian telrselbult rellelvan delngan pelnellitian yang di lakulkan pelnelliti 

selbellulmnya Pelrilakul Bellajar Siswa Brokeln HomelDi Madrasah Aliyah Nelgelri 

2Kampar, seldangkan pelnellitian yang dilakulkan pelnelliti delngan juldull pelndidikan 

moral anak kellularga brokeln homeldelsa Matabondulada keltelrkaitan antara keldulanya.  

Dari hasil pelnellitian telrdahullul melnulnjulkkan bahwa: Siswa yang Brokeln 

Homeltelrdapat pelrulbahan pelrilakul bellajar diselkolah. Pelrilakul bellajar siswa telrselbult 

antara lain sulka melngajak telman yang lainnya ulntulk belrbicara, selring belrkelliaran 

didalam kellas, belrmain hp dan izin kellular tanpa ada alasan yang pelnting, ditambah 

lagi siswa telrselbult jarang melngelrjakan tulgas yang dibelrikan gulrul. Selhingga delngan 

selmula pelrilakul bellajar siswa yang selpelrti itul melmbulat hasil bellajarnya melnjadi jellelk 

dan tidak melndapatkan prelstasi diselkolah. Seldangkan hasil pelnellitian yang pelnelliti 

lakulkan anak yang melngalami brokeln homel tdak selmula belrpelrilakul kulrang baik di 

dalam selbulah kellularga,ada tiga kellularga yang anaknya belrpelrilakul baik dan ada dula 

kellularga yang anaknya belrpelrilakul kulrang baik. Keltiga anak yang belrpelrilakul baik 
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telrselbult adalah yang tinggal belrsama nelnelknya, ibulnya belselrta ayah sambulngnya, 

dan belrsama tantelnya. Maka seltellah dilakulkan pelnellitian bahwa pelrilakul anak 

telrselbult melnjadi baik dan melmiliki motivasi ulntulk bellajar lelbih baik lagi telrnyata 

hasil didikan dari nelnelknya seljak kelcil.  

keenam: gamar selptianita (2019), juldull pelnellitian ini “pelndidikan in-formal 

dalam melndidik anak pada kellularga brokeln homel di Kellulrahan Bulkit Lama 

Palelmbang” belrdasarkan hasil obselrvasi, kulrangnya pelrhatian orang tula telrhadap 

anak, tidak adanya tangulng jawab orang tula telrhadap anaknya telrlihat dari pelndidikan 

orang tula  yang hanya tamatan SD selhingga pelmahamanya telntang cara melndidik 

anaknya kulrang baik, hilangnya kelhangatan antara orang tula dan anak, kulrangnya 

komulnikasi  diantara anggota kellularga melnyelbabkan hilangnya kelhangatan didalan 

kellularga antara orang tula dan anak, kelbultulhan yang bellulm telrpelnulhi yang melmbulat 

orang tula selring telrjadinya pelrbeldaan pelndapat delngan anak. delngan masalah 

bagaimana pelran pelndidikan in-formal dalam melndidik anak pada kellularga brokeln 

homel di kellulrahan bulkit lama palelmbang. faktor yang melmpelngarulhi kellularga 

brokeln homel di kellularahan bulkit lama kota palelmbang, ulntulk melngeltahuli ulpaya 

melngatasi kellularga brokeln homel di kellulrahan bulkit lama kota palelmbang. 

pelnmellitian ini melrulpakan pelnellitian delskriptif kulalitatif yaitul delskriptif 

melndelskriptifkan fakta di lapangan, sulmbelr data selkulndelr, yaitul data melnulnjang di 

dalam pelnellitian ini. Hasil dari pelnellitian yang pelnelliti lakulkan, yaitul melndidik anak 

pada kellularga brokeln homel di kellulrahan bulkit lama palelmbang ialah orang tula 

melnjadi sulri taulladan yang baik,  orang tula selbagai pelndidik, orang tula selbagai 

pelmbimbing, orang tula selbagai pelngawas, dan orang tula selbagai motivasi. 
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Pelnellitian olelh gamar selptianita delngan juldull pelran pelndidikan informal 

dalam melndidik anak pada kellularga brokeln homel pelnellitian telrselbult rellelvan delngan 

pelnellitian yang pelnelliti lakulkan yaitul telntang pelndidikan pada kellularga brokeln homel 

dan yang melmbeldakan adalah pelnellitian yang telrdahullul melnelliti telrkait pelndidikan 

informal dalam kellularga brokeln homel dalam melndidik anak. Seldangkan yang  

pelnelliti tullis pelndidikan moral anak kellularga brokeln homel. Pelnellitian telrdahullul 

belrdasarkan hasil obselrvasi kulrangnya pelrhatian orang tula telrhadap anak, tidak 

adanya tanggulng jawab orang tula telrhadap anaknya. Kulrangnya komulnikasi di antara 

anggota kellularga melnyelbabkan hilangnya kelhangatan di dalam kellularga antara orang 

tula dan anak. Seldangkan hasil pelnellitian pelnelliti adanya tanggulng jawab orang tula 

telrhadap pelndidikan orang tulanya baik di selkolah maulpuln di rulmah, adanya 

komulnikasi telrhadap anaknya dalam hal pelmbatasan dalam pelrgaullan. 

D. Kerangka Berpikir  

Pelndidikan moral bagi anak  sangat belrpelngarulh belsar dalam kelhidulpan 

selhari hari. kelselhariannya di rulmah maulpuln di lular rulmah. pelndidikan moral anak 

tidak selmula bisa di samakan. baik ataul bulrulknya pelndidikan moral pada anak  

telrgantulng orang tula ataul wali asulh yang melmbelntulk dan melndidiknya. Contoh dari 

salah satul belntulk traulmatik pada anak adalah  anak yang melngalami Brokeln homel. 

Anak yang melngalami Brokeln homel pada ulmulmnya diasulh olelh salah satul 

orang tulanya bahkan hanya diasulh olelh wali asulh. Olelh karelna itul anak dari hasil 

Brokeln homel pada ulmulmnya melngalami moral yang kulrang baik. Kulrangnya kasih 

sayang dari orang tulanya. Orang tula yang belrmasalah melngakibatkan anak melnjadi 

korban. Anak yang melnjadi korban Brokeln homel selringnya melrasa bahwa dirinya 
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kulrang dipelrhatikan dan akhirnya akan belrpelrilakul selelnaknya dan selbelbas dia maul. 

Karelna telkanan keladaan dikellularganya melnyelbabkan anak melncari kelselnangan di 

dulnia lular belrsama telman telmannya.  

Akan teltapi tidak selmula anak Brokeln homel dikatakan bulrulk moralnya. Pada 

pelnellitian ini, telrdapat tiga kritelria anak Brokeln homel yang belrbelda. Ada yang 

pelrilakul yang moralnya bulrulk, seldang dan baik. Dari keltiga pelrilakul anak Brokeln 

homel telrselbult akan di bahas dan di telliti olelh pelnelliti. Telntulnya yang akan ditelliti 

adalah pelndidikan orang tula ataul wali asulhnya dalam melndidik moral anak telrselbult 

selhingga melmpulnyai kelpribadian yang belrbelda belda. Karelna tidak selmula anak dari 

korban Brokeln homel itul belrmoral bulrulk dan belrpelrilakul kulrang baik. dari keltiga anak 

yang akan di telliti , selmulanya dari korban pelrcelraian orang tulanya. Tinggal belrsama 

salah satul dari orang tula, ada julga om dan tantelnya saja. pelnellitian ini 

melngulngkapkan bagaimana orang tula ataul wali asulh melnanamkan pelndidikan moral 

telrhadap anak telrselbult.  

Skema kerangka berpikir 
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